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ABSTRAK

Fasilitas penelitian dan pengembangan biota Iaut mentpakan sebuah sarana wisata pantai

sekaligus laboratorium sebagai tempat penelitian biota dengan konsentrasi pada

terumbukarang.

Konsep fiiosofis yang mengilhami perancangan bangunan mi mengambil essensi "Serat

Dewaruci" sebagai penggambaran pencarian jati dtri seorang putra Pandu imtuk

mendapatkan wejangan keiimuan pada tataran tertinggi melalui sebuah parjaianan hidup

dengan beberapa fase untuk mencapai puncak keirmuan. Setting samodra digambarkan

sebagai proses pensucian sekaligus pencerahan sebagai gerbang untuk mendapat

wejangan tertvnggi dan Dewanici.

Pengejawantahan karya sastra kedaiam tataran arsitektur menggunakan metodologi

analogi dengan transformasi hakekat kedaiam konsep perancangan secara komprehensip.

Onentasi desam ditekankan pada pengolahan visual dan suasana yang akan dirasakan

pengunjung melalui sirkulasi sebagai penghubung alur yang akan dilafui dengan

pengarah fisual berupa elemen arsitektur maupun vegetasi, Building Envelop sebagai

transformasi segmen-segmen dari cerita, pengolahan interior sebagai kekuatan setting

yang sedang dialami, penempatan elemen air sebagai pembatas sekaligus penghubung

atrtar fase yang harus dilalui dalam kerangka lanskap.

VHl



BAB I

SiNDPSIS PROYEK

JUDUL

Fasilitas Penelitian dan Pengembangan Biota Laut

Penekanan

Pengejawantahan hakekat Serat Dewaruci kedaiam dimensi arsitektural
lema

Posesi perjaianan spiritual untuk mencapai titik vertikalitas sebagai klimaks dari
ketidakpuasan kehidupan duniawi sebagai pencarian jatidin yang hakiki

Proloq

Fasilitas penelitian dan pengembangan biota laut yang memilih site di sebuah
pulau pada gugusan kepulauan dengan kedalaman lautdangkal yang

menyelubungi dan keindahan terumbu karang dan kekayaan biota laut dengan

spesitikasi zona totik , merupakan sebuah media untuk menehti atau mengamati

potensi hayati yang terkandung di perairan tersebut dengan penitikberatan pada
biota dan terumbukarang sekaligus mengembangkan potensi yang ada sebagai

obyekwisata dan pengembangan biota dengan penyeaiaan fasilitas wisata

adventure. Bentuk fisik bangunan yang akan diapiikasikan mengambil konsep

dan hakekatyang tertanam dalam sebuah cerita pewayangan yang mengambil

iaut sebagai personifikasi dari sebuah keilmuan yang akan digali dan diendapkan
dalam sebuah totalitas kontempiatif, Serat Dewaruci.

Serat Dewaruci merupakan penggambaran dari sebuah perjaianan hidup

seorang Bima dalam prosesi pencarian jati diri yang hakiki, sebuah perjaianan
duniawi yang terwujudkan secara iinientas kedepan dengan pencapaian titik

klimaks ketika sebuah kepentingan vertikalitas ketuhanan menjamah sebuah

prosesi ketidakpuasan perjaianan duniawi tanpa ujung. Setting laut dipaparkan
sebagai penggambaran sebuah media keilmuan yang harus dilewati dalam

pencapaian tataran keilmuan tertinggi yaitu penyatuan dengan Yang Dewata
sebagai pencerminan penemuan jati diri yang hakiki.
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Puiau Menjangan Kecil, Kepulauan Karimunjawa,

Kabupaten Jepara, jawa tengah

Letak Geografis
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./

Luas site

Kurang Lebih ± 10.500 m2

Rencana luas total Dangunan

Luas total Dangunan yang direncanakan t>.bis nr



FASILITAS

Fasilitas yang akan diakomodasi dalam bangunan ini oigolongkan dalam 3
kelompok besar yaitu;

© Fasilitas penelitian potensi sumberdaya biotik dan

ekosistim abiotik pendukung kehidupan biota laut,
yang meliputi;

Lab. penelitian dan Budidaya Biota Laut

Lab. Penelitian Terumbu Karang dan Kultur Jaringan

Lab. Bioiogi dan Biodiversiti Laut

Lab. Hidroseanografi dan Ekologi Laut

@ Fasilitas pengembangan potensi sumberdaya

hayati dan lingkungan iaut,

yang dionentasikan pada;

Sarana wisata adventure

Sarana observasi wisata bawah laut

© Fasilitas pengeiola dan Penunjang

meliputi;

kantor Pengeiola

akomodasi

Servis infrastruktur



Besaran ruang

Lab. Penelitian dan Budidaya Biota Laut

Laboratonum ini bergerak daiam bidang penelitian, peiestarian dan

pengembangan budidaya biota laut.

1 Jenis Ruang 1 Kapasitas Standar Sumber Luasan

; r-». *l- ~i ~i._rr
1 i^uaiiy jjciicuu uaii oian lNAAL->

| Ruang penelitian ! 2 unit | @ 48,0m2 ! NAD 96,0m2 !

1 ~~'~
; A, v.'.i'X c g/1 Qjvi2

j exebition \ 20 org ] @ 1,3m2 ! NAD 26,0m2 !

. Ruano data + komouter
j !

A nrn © 2,8m2 NAD 10,0m2 !

i Ruang tamu 6 org ; (g 2,5m2 i NAD i5,0m2 \

I Loker + ruang ganti 20 org ; @ 2,11m2 ; NAD 42,1m2 '

| Guuany 1 2 unii i @ 16,Our ! S 32,Our i

| Pantry ! 8 org • @ 1,3m2 ' NAD 10,4m2 ••

i_a'J aivji y

i

i —r Lit iil i i^A/ z_ , O 1 Mil vj ,<C_l t 1 !

3/JQ 7m2

! Sirkulasi20% 68,14m' j

Total 408.84m2

Lab. Penelitian Terumbu Karang dan Kultur Jaringan

Laboratorium ini berkecimpung dalam kegiatan penelitian dan pengembangan

terumbu karang.

| Jenis Ruang i Kapasitas Standar Sumber i Luasan

1u org i •. i A r>

£.U,U1H

| Lab. Terumbu 1 unit @ 48,0m2 ! NAD 48,0m2 i

L_\_4»J . 1 \UHUI UUI II1MUI 1

| i ,,,-,;t ! m a n 48 0m2 '

i Ruang data + komputer 4 org j @ 2,8m2 i NAD 11,2m2 i

' Rua.no tamu i R nrn i NAD 1 15,0m2 I
i - - .-. :
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Lab. Hidroscanografi dan Ekologi Laut

Laboratorium yang bensi kegiatan pengamatan dan pengembangan ekosistem

biota laut yang berhubungan dengan periiaku ikan yang dikembangkan sebagai

pedoman untuk menangkap atau mencegat dijalur yang biasa dilewati.

Jenis Ruang Kapasitas Standar Sumber Luasan

kCij L,U1I1
o r\ n —. ?
LU,UIU

1 unit ' @ 48,0m2 • NAD 48,0m2 !

A r^r-/~* <«\ 2 s.m2 NAD 1 1 2.'T!2

6 org ! @ 2,5m2 j NAD 15,0m2 !

m nrn
• - - • ^s \ ® 2,11m2 NAD 21,1m2 ;

i unit ! (d) i6,0m2 i S l6,0m2 i

6 org @ 1,3m2 ; NAD 7.8m2 ;

2 unii i @ 2,51 liii~ ! NAD 6,our •

1 ^J.UUI l t

SR. penelitian

R. tamu

Loker + P. Ganti

j uutiang

i Pantrv
I

j Lavuiuiy

sirkulasi 29,12m2

174,72m2



Sarana wisata adventure

Kelompok kegiatan wisata yang menyediakan fasilitas berkelana didaerah laut

dangkal dengan adventure Scuba Diving, Snorkling, Sailing maupun Swimming.

| Jenis ruang

I
| Kontrol Tiket
l

] d;i^

!

j R.ganti dan Loker

i L3u3tori

! k.Pengeiola

I • Petugas Sar

• Feiuyas fvleuis

! « Pemandu adv.
I n a ni/

i\. nui\

i

I • Lavatori

1 Datcth »/*"sor> ri*-*r» rvAmlinor

Gudang A!at

R Ti innnii
. .. . —. . oc, —

Cofe shop

I Sirkulasi 20%

Kapasitas

2 org

>~>A r^rr,
£_-r ui y

24 org

2 unit

3 org

3uiy

13 org

•i A

2 unit

OA r\rr.

12 org

Standar Sumber Luasan

@ 3,68m2 ; NAD 7,36m2

Cm2 / O^rn i
1 •%! \1_/

AO nnm2

2,11m2/3org \ NAD 16,88m2

@ 2,511m2 : NAD 5,02m2

@4:8m2 SRO 14;4m2

(u> 4,6m- SRG i4,4nr

(5) 4,0m2 SRG 52,0m2

sz\ a r\ ~~ ~>

i^ t,un i

@ 2,511m2

"-' ' "•• ' ~~'»

25m2

® 2,0m2

(eg l.inr

NAD

NAD

A

MAD

NAD

5,02m2

16 88m2

25m2

24,0m2

13,2m'

296,160 iir

59,632 m2

•wi ,i a^iir



Sarana observasi wisata bawah laut

Merupakan ruang dibawah permukaan air laut yang difungsikan untuk mengenal

ekosistem iaut secara langsung dan menikmati pemandangan alamnya.

Jenis ruang

Underwater capsule

Circulation 20%

Total

kapasitas \ standar \ Sumber Luasan
a r\ —« l '"zs o — •?

10 org 2m2 A 20 m2

—t\j i i i

8 m2

AR mJ

Kantor Pengeiola

Jenis Ruang ! Kapasitas Standar Sumber . Luasan

I 1 ~iS

I ian

1 .1A ~

o\j vji y
\IAH

IN/"AL^

R. Tamu 8 org :: @ 2,5m2 NAD 20,0m2 ;

i 1 C\ nrn /•si o n,v^2 i NAD 20 Qm2

R. Kepala 1 org @ 16,0m2 NAD 16,0m2

Splcprtaris 1 nrn
• - • CJ

© 9,0m2 NAD ! 9,0m2

Kabag. Penenti + Staf Ahii i org j (g) iu,urrr iNAU TU.Uirr i

Kabag. Kepariwisataan 1 org \ @ 10,0m2 : NAD 10,0m2 !

Kabay. Luyisiik -i- Feiaiaian iuig (u> 10,Our • NAD 10,Gin2

R. Staff 1 20 org \ @ 2,0m2 j NAD 40,0m2

1 1 C3I III y z> org ; \VX/ 1 ,vJl 1 1 i\r\u
r> n~*7 1

| Lavatory 4 unit @ 2,511m2 NAD 10,044m2
i

i

-i n nrn i /Til 1 ^m2 NAD 13 O.m2 '

179,5m2 i

j Sirkuiasi 20% 35,9m2

Total 215,4m2 \



Akomodasi

Sarana akomnodasi bersifat pendukung keberadaan fasilitas yang telah ada,

bukan berupa inti. Karena yang diorientasikan menjadi daya juai wisata bukan

terletak pada sarana menetap sementara namun peyelenggaraan sarana

adventure, dengan pertimbangan keberadaan sarana resortyang telah ada di
lingkungan rencana terbangun.

Jenis Ruang

I „l^Uw

Resepsionis

q in'Tormasi

R. Seminar

Manaifir

Front office

Staff

cafctana

i Lounge

i_«j v uiwt y

I Restourant
i

I D2nijr

! Gueshouse

i Gudann

Total

Kapasitas | Standar Sumber

7A ~~~ /» n c™2

2 org \ @2,5m2 NAD

9 nrn '• fgi 2 Om2 ; NAD

30 org @ 1,3m2 NAD

1 nrn @ 12,0m2 NAD

; i org : (a) iu.unr NAD

j 10 org I (3> 4,8m2 NAD

i 10 org , @ 1,1 in' NAD

i 10 org | @ 1,1m2 NAD

1 A nnij !
—T »-*! 11 V \u/ £., v^ 1 1 1 1 1

; 20 org j @ 2,28m2 NAD

- | 1 RB,/, R mien NAD

5 unit j @49m2 A

" !
@ 36,0m2 ,\

Luasan

5,0m2 i

4,0m2 •

39,0m2 ;

12,0m2

10,0m2

48,0m2

a a n..-r>

I I ,UII1

11,0m2

"l HA A rv>2
J :\J-T-T1 1 I

45,6m2

6,84m2

245 m2

36 0m2

513,484m2

616,180m2



Dermaga

Bangunan ini merupakan fasilitas penunjang akses pencapaian

Jenis ruang ' Kapasitas Standar Sumber ' Luasan

Scuba Diving

Qn/-\rUlir*n

Sailing

Pprahn Transnnrt

bitting uroup

1 \_,!!UUIcUUJII £U70

Total

3oat(V17) @ 40m2 Pelabuhan ! 120m2 i

~ic;c.i ' V ! 7 V l7f\ /inm2 DdIoK: ihon 120m2 ;

6 Perahu [ @ 36m2 Pelabuhan • 216m2 i

X fVrnhu ig) 3fim2 Pplahnhan 988m2

(a; 2mz ; NAD 20m2 i

764,0 m2

4 r~ -i r* .— -j

1 yJsJ ,\J 111 !

917,6 m2

Restoran

i Jenis ruang Kapasitas Standar Sumber Luasan

! Restourant
i

i it Danorimo AH nm ;
•" — v i 'S1 0 23m2 i EA

9,2m2 |
j

* R. Makan 40 ore. \ @ 2,28m2 EA
91,2m2

• Kasir 2 nrn i @ 2 nm2 NAD
4,0m2 i

• Dapur - 15% r.makan NaD
137m2 ;

B R. Karvawan 8 ora ; <S> 1,36m2 i NAD
iu,oorrr ;

j Guu'aiiy 40 ui y I @ G,lour | EA
7,2m2 i

• Lavatory 8 org ; @ 0,96m2 NAD
lunr

i 1 Aa i an v-^2 i
nu, iuu ill

i

ation 20%
29,236 m2

! Total 17* 41K m2
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Rekapitulasi luasan berdasarkan fungsi bangunan ;

Fasilitas penelitian potensi sumberdaya biotik dan ekosistim

abiotik pendukung kehidupan biota laut, 1066,648 m2

Fasilitas pengembangan potensi sumberdaya hayati dan

lingkungan laut, 1197,388 m2

© Fasilitas pengeiola dan Penunjang 3251,878 m2

Total luas bangunan 5.516 m'

ARGUMENTASi PROYEK

Fungsional

Fasilitas penelitian dan pengembangan boia iaut adaiah sebuah sarana yang

mewadahi studi hayati dan ekosistem laut khususnya daerah gugusan puiau

Karimunjawa yang menitikbaratkan pada usaha peiestarian dan pengembangan

kultur jaringan potensi terumbu karang dan biota pendukung sikius hehidupan

serta peradaran pola periiaku ikan yang berhubungan dengan iklim, cuaca, suhu,

kebiasaan yang dipelajan dan dikembangkan sebagai pedoman untuk

menangkap atau mencegat jalur yang biasa dilewati untuk dijadikan dasar bagi

pergerakan nelayan.

Pengembangan potensi hayati dan potensi abiotik pendukung, nasi! studi dan

penelitian diwujudkan dalam sebuah fungsi observasi dan adventure yang

diorientasikan pada segmen wisata dengan obyek surving taman laut.

Lokasi

Area yang menjadi site terpilih adalah daratan yang tidak terlaiu luas ditengah

laut dangkal, merupakan salah satu dari 27 gugusan puiau, kepulauan

Karimunjawa yaitu Puiau Menjangan Kecil.

Pertimbangan utama pada pemilihan site ini adalah keberadaan obyekorientasi

(potensi) peneiitian serta potensi pengembangan.
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KARAKTER PENGGUNA

Karakter pengguna diasumsikan terbagi dalam 2 kategori besar;

Pengguna tetap

o Stat ahli peneliti

o Pengeiola

Pengguna tidak tetap

o Akademisl dan Peneliti

o wisatawan

DATA KLIEN

Kiien Prospektif

Kepemilikan proyek terencana ini adalah Balai Perlindungan Cagar Alam Taman

Nasionai Laut Karimunjawa dibawah perlindungan PbKHU l ANl, yang

difungsikan sebagai Iembaga studi ilmiah dan pengembangan potensi taman laut

sebagai obyek wisata yang bersifat komersial

Persyaratan Klien

Fungsional

Fungsi yang akan didimasukkan ke dalam fasilitas penelitian dan pengembangan

biota iaut merupakan sebuah kolaborasi antara pengembangan wisata lepas

pantai yang bersifat mengeksploitasi keindahan bawah laut yang mempunyai

karakter aktifitas reiatif terbuka dengan fungsi studi yang bersifat ilmiah dengan

penekanan pada peiestarian dan penerapan teknologi perkembangbiakan pada

terumbu karang dan biota laut, dengan karakter aktifitas reiatif tertutup.

Performance

Performa bangunan yang ingin ditampilkan adalah sebuah komposisi massa

dalam latar yang tampil mencuat dalam kerangka pengadopsian konsep sebuah

wacana keilmuan sebagai guideline, namun masih terlingkup dalam frame

kesesuaian dengan kondisi lingkungan, sehingga bangunan mampu tampil

eksotik dan tidak tenggeiam dalam lingkungan yang melatannya.



RESPON ARSITEK

Fungsional

Komposisi perletakan ruang berdasarkan fungsi yang dikandung akan dibagi

dalam dua kelompok besar yaitu ruang yang difungsikan sebagai area studi dan

penelitian dengan derajad kekhususan lebih tinggi kemudian area wisata yang

melingkupinya dengan derajad keterbukaan yang lebih besar.

Secara harfiah konsep pengeplotan fungsi kedaiam site ini mengambil falsafah

ruang sebagai unsur pembentuk massa;

Lao lzu (ruang hakiki)

Prinsip filosofis dan fenomenologis polaritas ruang sebagai pembentuk massa

sebagai pengejawantahan hakiki yang terkandung didalamnya dalam sebuah

ajaran Being (yang ada) dan Non-Being (yang tak ada). Penyatuan dua kondisi

yang berlawanan dalam sebuah bentuk menjadi struktur vital dalam estetika

kontemporer ruang sebagai ekspresi sebuah pemaknaan pragmatic maupun

hakekat tersembunyi yang terkandung didalamnya. konsep pengejawantahan

bentuk yang mengadopsi sebuah pemikiran hakekat tersembunyi

(Ruang dalam Arsitektur, Cornells Van de Ven,1991)

Francis D.K. Ching (ruang di dalam ruang)

bahwa sebuah ruang yang luas dapat melingkupi dan memuat sebuah ruang

lain yang lebih keen didalamnya. Kontmuitas visual dan kontinuitas ruang

diantara kedua ruang tersebut dengan mudah dapat dipenuhi. Ruang yang

dimuat dapat berbeda bentuknya dengan ruang pemuatnya dan memperkuat

sosoknya sebagai obyek yang berdiri sendiri, perbedaan kontras dari bentuk ini

dapat menunjukkan suatu perbedaan fungsional antara kedua ruang tersebut

(Arsitektur Bentuk - Ruang dan Susunannya, Francis D.K. Ching,1996 )
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Performance

Secara filosofis konsep yang ingin ditampilkan dalam bentuk adalah kekuatan

visual sebuah bangunan dari lingkungan yang melatarinya. Sedangkan unsur

pembentuk performa elemen bangunan ditransformasikan dari sebuah

pengendapan ajaran yang termaktub dalam Serat Dewaruci.

Proses penstrukturan kembali karya dua dimensional kedaiam bentukan tiga

dimensional menggunakan sebuah metode penguakan sebuah hakekat dalam

tuiisan yang kemudian diejawantahkan kedaiam tataran arsitektur tiga

dimensional untuk mencan benang merah kesesuaian ajaran yang terkandung

untuk disimboikan dalam materi maupun dimensi yang baru dan berbeda dalam

konteks kesamaan hakekat.

Bentukan massa akan mengadopsi perjaianan hidup seorang Bima yang dimulai

dari sebuah kesemrawangan kehidupan dengan didiperkuat simbolisme elemen

setting, kemudian beranjak maju dan mencapai tataran tertinggi dengan sebuah

pemaknaan hidup penuh keteraturan, keseiarasan, dan kehampaan, yang akan

ditransformasikan dalam bentukan maupun elemen penguat arsitektural.

METODE DESAIN

Pemenuhan Persyaratan Teknis

Persyaratan atau standar - standar teknis yang harus dipenuhi dalam penataan

maupun penentuan besaran dan spesifikasi kelompok ruang, dibedakan menurut

kelompok kegiatan, dengan penekanan pada tleksibilitas dan

kapabilitas.keamanan dan keselamatan, kenyamanan, penggunaan modul, alat
dan perlengkapan.

Laboratorium

Dengan spesifikasi kegiatan adalah penelitian tertutup dan bersifat prifat

Wisata

Bersifat terbuka dan sangat pubiik

Pengeiola dan Staff Ahli

merupakan kelompok semi privat



Referensi Konsep

Konsep diangkat dan disadur dan beberapa referensi yang mendukung teori
konsep utama, adapun referensi tersebut adalah;

Serat Dewaruci, Josodipuro I

Unio Mystica Bima, Sutrisno Puspodikoro

Deworuci, pageiaran wayang kulit, Ki Manteb Sudarsono

Kuang didalam Kuang, Arsitektur Bentuk Kuang dan Susunannya, Francis U.K.
Ching

Ruang hakiki,Ruang dalam Arsitektur, Cornells Van de Ven

Analisa Proyek Serupa

Merupakan studi banding tipologis yang nantmya akan digunakan sebagai acuan

dalam penyusunan konsep dan pemikiran teknis daiam pembuatan tugas akhir
Proyek Terbangun

Borobudur

"Tikal" Arsitektur Suku Maya

Keasiian Penulisan

Kompleks Wisata Laut Lepas Pantai di Karimunjawa

Lanclasan konseptuai perencanaan dan perancangan

(Rachmad Kurnia/UNIKA / 91.11.1949 /perd. XXXIV 1998-1999)

penekanan : Fenerapan Struktur pondasi iepas pantai dalam pengakomodasi tungsi bangunan
dalam konteks wisata

Pusat Penelitian dan Pengembangan Sarana Kelautan

Citra Bangunan Aquascape

( uian pangarso / un / 9234002 v /N 2000)

penekanan :Citra air yang diangkat menjadi bahasa bangunan dalam konteks bangunan
beraspek teknologis
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Media Peneiitian dan Pengembangan Potensi Air

Preseden air dan arsitektur

( M. Subhan / Ull / 96340058STA/2000)

Penekanan : Menerapkan fiiosofis air kedaiam bahasa bangunan dengan menarik analisa dari
presedentyangada

Perancangan Manna di Kawasan Wisata Kepulauan Karimunjawa

Landasan konseptuai perencanaan dan perancangan

(- / UNIKA/-/perd. XXXVII / 1999-2000 )

penekanan : Ferencanaan kawasan wisata yang mencermmkan karaktenstik lingkungan

Transformasi

Metoda yang diterapkan dalam transformasi konsep bentuk maupun fungsi pada
bagunan penelitian dan pengembangan biota laut yaitu dengan menggunakan

analisa dan pengendapan makna dan pengertian bahasa simbol dan mitos

daiam Serat Dewaruci, kemudian diaiihbahasakan kedaiam tataran bentukan

dimensi arsitekturai.



BAB ii

PERSYARATAN TEKNIS FUNGSIONAL

Fasilitas Penelitian dan Pengembangan yang akan menjadi

proyek terbangun.. merupakan suatu bangunan yang

memfasilitas! studi penelitian yang diorientasikan pada biota

dan kekayaan bawah laut yang mendukung sikius hayati, yang

diwujudkan dengan adanya laboratorium dan penunjangnya

dengan proporsi 40 % dari fungsi keseluruhan... sedangkan 60

% merupakan penqembanqan hasil studi penelitian dan

pengembangan potensi kekayaan aiam yang diekspos dengan

penekanan pada wisata alam yang bernuansa laut.

Laboratorium penelitian memiliki karakteristik yang herbeda

dengan bangunan yang mewadahi fungsi publik pada umumnya,

juqa standar-standar teknis fasilitas pengembangan yang

diorientasikan pada kepariwisataan. Adapun ketentuan dan

standar teknis yang akan diterapkan memerlukan pembahasan

mendalam yang akan diuraikan dalam bob ini
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ii. 1 Pengguna

Pengguna Fasilitas Penelitian dan Pengembangan yang diakomodasi

dikiasmkasikan dalam dua kelompok yang didasarkan pada sekup tungsi dan

waktu. masing-masing sekup saiing berkaitan namun memiliki garis pembeda

yang difungsikan sebagai pengarah pembahasan iebih ianiut. Adapun klasitikasi

pengguna tersebut;

A. Berdasarkan fungsi terbangun

1. Fasilitas penelitian

Pengguna fasilitas penelitian dan laboratorium ini adalah para

peneliti tetap, stat ami biota dan hayati, akademisi dan praktisi,

pengeiola dan staf direksi, serta para pengunjung yang bersifat

studs maupun pemerhati yang meiakukan pengamatan hasii

penelitian biota iaut.

2 Fasilitas Pengembangan Potensi Laut

Pengguna yang diakomodasi dalam fungsi ini meliputi wisatawan,

pengeiola dan staf direksi.

A. Berdasarkan waktu kegiatan

1. Pengguna tetap

pengguna tetap aaaian suoyek peiaku yang meiakukan aktifitas

rutin dalam fungsi terbangun yang meliputi para peneliti dan staf

ami yang meiakukan studi penelitian, pengeioia dan stat direksi.

2. Pengguna tidak tetap

Pengguna tidak tetap merupakan pengunjung yang secara

temporal oasam waktu tertentu datang atau pengunjung yang

datang sebagai pengunjung iepas dengan waktu yang tidak

menentu, seperti; akademisi, praktisi dan pengamat biota serta

wisatawan.
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II. 2 Fasilitas Penelitian

Fasilitas ini memiliki tungsi sebagai ruang studi dan penelitian serta eksebssi hail

sebagai fasilitas penunjang dengan penekanan fungsi pada ruang sebagai

laboratonum yang berbasis pada ilmu biologs terapan yang memiliki karaktenstik

khusus dengan tuntutan persyaratan keamanan, keakuratan, konsentrasi dan

keselamatan kerja. Tataran laboratonum biologi yang akan dirancang adalah

laboratonum yang mewadani kegiatan penelitian bioiogi terapan dengan

konsentrasi ekologi dan hayati laut. Pembahasan standar teknis secara global

akan diuraikan dalam pembahasan lebih ianjut yang kemudian uraian teknis

yang Sebih spesifik akan dijabarkan berdasarkan kekhususan masing-masing
iaboratonum sebagai ruang studi.

ILMU i

FEN'GbTAHiJAN' T

I i

! ! f*&\ Ip'M] 1

j [_ TERAPAN

~i

Tfttm
-r~

i
iHrxirHioniiTTi

Skema tataran ilmu pengetahuan 1

11.2.1. Persyaratan Umum

Pada dasarnya bangunan penelitian dengan konsentrasi pada fungss

laboratorium khususnya bioiogi terapan dengan kegiatan yang memiliki

!„„ IJ^„A~.; !>„„„,- D„„,,„„*„
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kekhususan karakter dan kespesifikan ruang menuntut suatu kondisi khusus
sebagai persyaratan utama.

Arti per workplace Addition For storage
and preparation

Addition for olbtr
tcscldng and research

llabtncr urea

addlliunl
• miliaria

X X
•*.

ur« science**

caching laboratories
-iological sciences 40

15jcneral purple l»b») Ad hoc in ntcofdunce ."IIP

liological sciences 50 15
•»ith needs (my 15%)

other than gen purpose) MP
'liysics 5 0
.liciiiiiljy 5 (1 15

3U-

lescarch laboraiorici
individual or advanced
csearch 110 15

15
vISC courses 7-5 .tip
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1. Fleksibiiitas dan Kapabiiitas

Kondisi hubungan antar ruang atau antar kegiatan penelitian yang
bersifat mengikuti atau dapat menyesuaikan dengan kondisi yang
diharapkan terhadap jenis kegiatan dan alat penelitian yang
digunakan

pliitc, ifii-ajjc/prcp :nul

leocl-H, | r . •»
1fe>-<rt po»j<«cl»><l_v>_f:vJ . ',

1) ^^

RcktokK

(lowicquM«me«l)

AcncoKfc r I |
M*v"W«i) I • j ^^| ;

IUkcmcK

(h^h•ttfMtmenl)

•1 t -



2. Efektititas dan efisiensi;

hubungan antar kegiatan terhadap ruang sebagai upaya
kemudahan, penghematan dan pengoptimaian hasi! usaha.

4.

E
n

ILD

H

QJ 111.111 03

HFinn
D=!

UllJillU

2 Diagrammatic examples o*local
centres each tor 2 teachers working
in collaboration: H home base,
P particular bay, G general work.
E enclosed rm, V covered work ar

Keamanan dan Keseiamatan

Kondisi yang diharapkan oleh subyek pelaku yang dapat
mempengaruhi kinerja dan aspek psikologis dari para pelaku

kegiatan yang ada daiam bangunan tersebut. Factor perencanaan
bangunan yang efektif dalam menghadapi dan mengatasi bahaya
daiam kecelakaan kerja dengan menyediakan alat-alat
penanggulangannya sebagai pertimbangan keamanan dan

keseiamatan kerja.

Kenyamanan

Berhubungan dengan masaiah psikologis yang menuntut suasana
kerja nyaman, senang dan aman. Usaha perencanaan dengan
memperhatikan factor alamiah maupun buatan yang efektif, efisien

dan maksimal, seperti pemanfaatan pencahayaan dan
penghawaan alami.



5. Penggunaan Modul

Pengelompokan suatu unit pekerjaan berdasarkan jenis kegiatan

yang sejenis dan tersusun berkaitan dengan modul-modui bersama

atau saiing menunjang, sedangkan ruang yang dapat dijadikan

sebagai pengikat atau ruang bersama diletakkan pada posisi yang

dapat dijangkau atau berakses dengan modul atau kelompok

tempat kerja.

1011 modul •

0M.c«

III (m > til

Cl#cr gloss abo«» JM t.n
including door

lumf

Cupboard

Ouct

P5T"

^ 0
OSJLA

Knoch-out
ftcop* ponol

Fig. 1 layout of a throo-madula, 30-rl by 24-ft laboratory. ) '

6. Alat dan Perlengkapan

Kebutuhan kualitas dan kuantitas alat dan perlengkapan kegiatan

berpengaruh terhadap jenis, besaran dan dimensi ruang yang

dibutuhkan.2)

Dian Pangarso, Pusat Penelitian dan Pengembangan Sarana Kelauran, (Jli/TA- 2000



11.2.1.1. Persyaratan Ruang Penelitian

A. Berdasarkan Kegiatan Penelitian

Kegiatan yang ada daiam bangunan penelitian secara

umum dapat dipisahkan kedaiam beberapa jenis menurut

disiplin ilmu, tujuan, sitat, latar belakang dan metode yang

digunakan, yang akan berdampak pada kebutuhan fisik

peneliti dan kebutuhan psikologi peneliti, seperti teiah

diuraikan sebelumnya bahwa bangunan penelitian ini

merupakan sebuah komplek laboratonum yang berbasis

pada bioiogi terapan dengan konsentrasi ekologi dan
hayati laut.

VlAS
400 SF

Tuntutan-tuntutan kebutuhan tersebut berkembang iagi
menurut;

1. Sifat Penelitian, berupa kegiatan yang bersifat

meneiiti struktur hayati dan ekosistem laut yang

mempengaruhi perkembangan obyek penelitian.

Dengan aktifitas konstan dalam ruangan.

2. Bentuk Penelitian, merupakan sebuah kelompok

pelaku kegiatan penelitian yang mempengaruhi

pada jenis, fungsi dan bentuk ruang-ruang

penunjang usaha penelitian yang ada.

400S.F

BAY. 3500 NET S.F.

fjoFF OFF. OFF F.nOFF OFF. OFF OFfV OFF OFF OFF. OFF]

k--tA w—wsmsM
LAB. LAB. LAB.

k k tern
LAB

,500 S.F
LAB

500 S.F,A500S.F 500S.FA

KTA
fjOFF OFF OFF OFF.']OFF OFF OFF OFFfJOFF OFF. OFF OFFfJ

LAB.'72% LAB.-59 % LAB.*46%
0FF.<28% 0FF.*4I % OFF.• 54 %

Fig. 3 A cootpaiatira studyby Skidiaora. Owings aad Man-ill of dtflarant tatios of oHica aad laboratory spaca
bla arithia • single, flexible systaat.
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3. Pola Penelitian, penelitian masing-masing bidang

bersifat independen tidak saiing mempengaruhi

namun memiliki akses pada tiap-tiap laboratorium,

dengan selasar sebagai pengikat.

gfel:7[gf

in:iriia_iniiiE
r~n s'-"

II
abcotornt j

Offlct*

rrr '*• j^.»i,^-.. •>>arre^Lij^B
F j- •

,v* K---• Ji. i*M
l •

.* _ . ^ *F-"i*T J
-i^--.L-J *4rf> i*-;. %*ZJ^^^i^L

.T.5 .f»,°.I'"'"" ""'''*' l•r,,"*' *h°W"" *h' """"• •—•"•"• •' -"h—fr. rH«. I.b.r.t.ri...

4. Cara meiakukan Penelitian, berhubungan dengan
peralatan, sarana dan syarat penunjang untuk

terlaksananya subyek meiakukan penelitian.3)

B. Berdasarkan Bangunan

Bangunan penelitian merupakan penggabungan dari

beberapa ruang yang saiing menunjang antara kegiatan

yang satu dengan kegiatan yang lainnya, kebutuhan kel

engkapan kelompok ruang tersebut adaiah;

1. Kelompok Ruang Penelitian

Terdiri dari ruang-ruang khusus dan standar

penelitian (iaboratorium, ruang-ruang alat,

perlengkapan, pendingin ).

Nuified Foundation, Division of Architecturai Studies; The Design of Research Laboratories Ox-ford
1961



i. Kelompok Kuang penunjang penelitian

Terdiri dan ruang peneliti, data dan komputer,

eksebisi nan, koiam penelitian, koiam

pengembangan

3. Kelompok Kuang Penunjang

Terdiri dari Ruang admlnistrasi, ruang direksi dan

staff, ruang seminar, katetana

4. Kelompok Ruang Service

Meliouti qudang. bengke!. ruang genset.4)

C. Berdasarkan Sirkuiasi Bangunan

Kejelasan arah, kemudahan dan aspek kenyamanan

merupakan factor penting dalam pengadaan system atau

pola sirkuiasi. Kangkaian waktu, tahapan, dan ruang

menjadi suatu ikatan antar ruang suatu bangunan atau

deretan ruang dalam maupun luar, yang menjadi saiing

berhubungan.b)

H.2.2. Persyaratan Teknis

Persyaratan teknis Dangunan akan menguraikan secara lebih spesifik karakter

dan standar teknis masing-masing ruang berdasarkan tuntutan fungsi yang akan

menjadi patokan dasar aalam perencanaan.

n.2.2.1 Laooratotium studi Penentian dan Pengembangan

A. Laboratorium Penelitian dan Budidaya Biota Laut

Laboratonum ini bergerak daiam bidang penelitian, peiestarian dan

pengembangan budidaya bsota iaut Knususnya ikan budidaya dan

dl.i: : 9S0':I:ir:r: !971-Hi'"*'*• ifiOA

n K fh.no Rpnt.iV Rnano Han Snsniwnr

u-y



newan pantai. ikan budidaya oitekankan paoa studi reproduksi dan

perkembangan.

Kekhususan Karakter Perancangan;

• Memiliki koiam atau akuanum reproduksi dan sikius yang

reprentatif secara teknis:

- 16m* dalam diameter maupun luasan dengan arah

perputaran air melingkar

- mempunyai area tandon, area benih dan area

reproduksi

- memiliki alat pengukur dan pengatur udara untuk

koiam tertutup, memungkmkan untuk dspengaruhi

karakter suhu, gelap terang dan perputaran bulan

untuk koiam terbuka

Jenis Ruang ! Kapasitas Standar Sumber Luasan

Ruang Deneiitj dan staff 20 QTQ NAD ! 40 0 m2

. .-, r _ . . , . 2 •jni* 'S" 48 O*"2 NAD ; QA f> rrV~

r\uiciiii i-iuuiudyc3 t uTiu ; \$y iu.uiVi vJ U",UI i 1

exeoition zu org : COJ 1 .offl' NAD ! kib.unr

Ruang data + komputer 4 org ' @2,8m2 NAD 10,0m2

Ruang tamu 6 org @2,5m2 NAD 15.0rn2

l nkpr + ruann nsnfi 70 org @? 11m2 NAD 4? 1m2

2 ••r.ii ; rS "• -,«~ £ 1 32,0~2

fcinuy q uiy i iOJ i ,5tir ; INML7 iu,4rir

Lavatory 4 unit @ 2,511m2 ; NAD S ?m2

340,7m2

Sii-iViilaei vnOA RS iao-,2

Total 408.84m2

il-10



B. Laboratorium Penelitian Terumbu Karanq dan Kultur jaringan

Laboratonum ini berkecimpung daiam studi sikius, perkembangan

terumbukarang dan peiestarian dengan pengembangbiakan

jaringan sebagai bioteknologi.

Kekhususan karakter perancangan:

• Memiliki akses dan berhubungan langsung dengan area

perlindungan terumbu.

• Laboratonum oengan ruang terumbu yang memniKi

karakter fotik dengan area pengamatan detail struktur

terumbu.

Jenis Ruang Kapasitas Standar Sumber Luasan

Ruang peneliti 4- ^ aff 10 org @2,0m2 ; NAD 20.0m2"
1 sh Tpnirrshn 1 isnsf irj) 4R rim1 MA!—, 4P, dm2

: Lab. Kuiti;,-Jar ncjc - 1 ur,;i fc i a r\ 4S,0~2

i Ruang uaia + nam putei ; f uig 1 (u< 2.6m- NAD i i i ,2nr :

' Ruang tamu 6 org : @ 2,5m2 : NAD 15,0m2 <

R. exebition 10 oro @ 1,3m2 ] NAD 13.0m2

Loksr + R. Garni lOora ©2.11m5 '. NAD 21.1m2

-a
1 < i n It rrf. IfifimJ Q m f^rrt'

r a 11u y 5 uiy i \Oj i ,vji'i"i l^,~,w U , J 1 II :

Lavatory i unit : (QJ 2,t)1 1ITI' ; NAD b.u^znv ;

' 203,822m2 [

Sirkiiiasi ?0% 4Q 7^4,^2

Toiai ! 244,5i6irr

C. Laboratorium Bioiogi dan Boidiversiti Laut

Laboratorium yang bensi tentang penelitian keanekaragaman

ekosistem dan pengaruhnya terhadap hayati laut.
Jenis Ruang

Ruano osneiiii h- staff

l_=3U. LJICJSJIVC7I C3IIV

Kapasitas Standar Sumber Luasan

/rt'i O r\rv.?-

T « , ,r»-
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Ruang data + komputer

Ruang tamu

i nkpr + R Hsnti

Panuy

lavatory

'-..-; one

iota i

4 org @2,8m2 l NAD 11,2m2

6 org @2,5m2 NAD 15.0m2

?H nrn §7.1W K] A O 1°. Orn2

1 ;:ru: , £ 21.1 ~2

O UiU ^U/ i ,,3tTi~ NmD io.Giir

2 unit : @ 2,511m2 NAD 6,5m2

198.8m2

ToofixinY

u. Laboratonum Hidroseanograti dan tkoiogi Laut

Laboratorium yang beriss kegiatan pengamatan dan

pengembangan ekosistem bsota iaut yang berhubungan dengan

periiaku ikan. Feneiitian ikan iepas dengan pengamatan periiaku

ikan terhadap iklim, cuaca, suhu, dan kebiasaan yang dipelajan

untuk dikembangkan sebagai pedoman untuk menangkap atau

pencegat jaiur-jalur yang biasa dilewati ikan.

Jenis Ruang Kapasitas ' Standar Sumber \ Luasan

Ruancj oe nellt + Staff 10 org @ 2,0m2 NAD 20.0m2

R nenelit ar, 1 ur.n tn} £F* ilrr*.2 MAD 4.H n™?

j ,i.-jQr,g ds ta .' CO MpUtCl" 4 erg , © 2,Sm' K i A r% 11,2m2 ,

f\. ismy 6 org : \$v /.,orrr iNi/MJ io.unT" '

; Loker+ R . Ganti 10 org ' @ 2,11m2 NAD : 21,1m2 :

: Gudang 1 unit ; @ 16,0m2 : S 16,0m2 !
Pantrv 6 ora i'nS 1 "Xrrfi NAD 7.8m'

1 *J!/^5t*~,>=w 2 '_'.'"!!* fr?-, 0 "Sli rr.2 \'AD ft ^n-,2

I45,tjum-

sirkuiasi 29,12m2 :

Tots 174 7Prrs2



Model akuarium yang mewadahi obyek peneiitian dengan unsure pengamatan
siruktur terumbu karang secara utuh



ii. 3. i-asiiitas Wisata

Potensi kekayaan aiam permukaan laut dan aiam bawan laut merupakan

mspirasi dari penyediaan tasiiitas wssata yang beronentasi pada

penyediaan sarana adventur maupun pengelanaan sebagai sarana

hiburan maupun pengenalan dimensi air, dengan sarana akomodasi

sebagai fasilitas pendukung karena telah tersedianva fasilitas resort di

sekitar area rencana terbangun

11.3.1. Fasilitas Luar Ruang

hasmtas terbuka diluar area ruang yang disediakan sebagai sarana

wisata laut meliputi;

A. Adventur

Berupa kegiatan iepas ( luar ruangan j maupun sarana wisata

yang bersifat menikmati keindahan laut secara langsung bask

menggunakan alat bantu maupun tasiiitas transportasi, dengan

memaksimaikan potensi site sebagai wadah sarana maupun

kegiatan. Adapun kegiatan yang disediakan

• Scuba diving:Kegiatan menyeiam didasar iaut dengan

menggunakan aiat scuba lengkap ( oaju

selam, tabung oksigen, masker, selang nafas

'!
/

• Snorkling Menikmati pemandangan iaut dengan

berenang dipermukaan pada iaut dangkal

dengan peralatan terbatas ( selang nafas dan

masker)

« Swiming :Kegiatan berenang ditepi pantai dengan atau

tanpa menggunakan aiat bantu.

• Sailing :Adventur dengan menggunakan perahu atau

menikmati pemandangan aiam bawah iaut

dengan menggunakan perahu kaca.

ll-13



B. Pendukung

Berupa sarana pendukung kegiatan wisata yang bersifat

hiburan maupun yang berbentuk pengenoaiian maupun

penanganan keseiamatan wisatawan dan penangguiangan

bahaya aiam.

Jenis ruang

r\ui iii us i iKci

Biias

R.ganti dan Loker

Lavatori

R Pc=nn&l(-vJ3

• reiugas ivieais

• Pemandu adv.

• R.A8K

Lavatori

VJUUCil'^ /—.SCSI

K. i unggu

Cofe Shoo

iotal

Kapasitas Standar • Sumber luasan

^ uiy \U; O.UCJIII 1 IM/"L^'

24 org onf / 3org j NALi

24 org 2,11m2/3org NAD

2 unit ©2.511m2 NAD

•-• c,"5 Ci^J -r.unj
o n /-.

3 org ; iCL! ^f.Ofir : 6RG

13 org ; @4,0m2 : SRG

14 org : @ 4,0m2 : SRG

2 unit (cv 2 511 m2 NAD

12 org

12 ora

@2,unr

@1,1m2

NAU

NAD

< ,oum

45,0unrf

16.88m2

5.02m2

if,4>m-

52.0m2

56.0m2

5.02m2

24,{juY

13,2m2

?qr i an

,-r> C--

357,792m2

.3.2 Fasilitas Daiam Ruang

Merupakan fungsi wisata terencana yang diwadahi daiam suatu

ruangan tertutup dengan sarana hiburan dan sarana penginapan.

A. Fungsi Hiburan

• Berupa ruang dibawah permukaan air laut yang difungsikan
untuk mengenal ekosistem laut secara langsung dan

menikmati pemandangan alamnya. Perencanaan ruang

it-14



Jenis ruang Kapasitas Standar Sumber Luasan

!-* _ _ A.... .

IUIII,

• Kenenma 4U org i (eg urzjnr fcA
Q ?rr,?

• P.. Makan 40 org @ 2,28m2 EA
j.^ii,

B Kasir 2 org @2 0m2 NAD
4,um* i

« Daour - 15% r makan NAD
13,7m2 ;

•
Q ~,-~

S 1,35"7 MA™ 10,88m2

- Guuctny 40 Uiy : ig G. ionr E/A •
7.2m2

• Lavatory 8 org : © 0,96rrf NAD
IJmS

14fci,1du nv :

P.irri»latinn ?n%

Total

29,236 m2

175,416 m2

B. Akomodasi

Merupakan tasiiitas penginapan

mengakomooasi wisatawan.

dan ruang pendukung yang

: Jenis Ruang Kapasitas Standar Sumber : Luasan

r Lobbv 70 org ; " HAD 7 30 Orn2

l-JticQn^'An,^ £?• 2 £i'^- ijsn 5 9m2

i r. - II SlUi 11 iao! 2 Uiy ; ^ i^fl I isnu t.UI 1 I

• K. seminar 3u org @ 1,3iff NAD oy.um2

: Manajer 1 org !' @ 12,0m2 NAD 12.0m3

; Front office 1 org @ 10,0m2 NAD ' 10,0m2

Staff 10 o ro ^ ^ P,rrs2 nah 4.P. 0 m2

cafeteria '" "'S !
'^ * -1 ™2 NAD 11,Cm2

Lounge iu oig ' iu; i.inr i'nAD i i ,0ur

Lavatory ' 4 unit : @ 2,511m2 NAD ; 10,044m2

Restaurant 20 org ; @ 2.28m2 NAD 45,6m2

Daour
-

t co,; p -i-Vn NAD

Ai.ochAiico £ ,, n;. fir. AQrr\2 « •-> ' A—,2

Sirkuiasi 20%

513,484m2

102,69m2

616.18fimz

il-io



i!,4 hasiiitas Pendukung

Berupa bangunan pengeloia, ruang tinggal peneliti, dermaga sebaqai

terminal transit, dan ruang mekanikal eiektnkai penyokong tungsi bangunan.

Zona ini bersifat lebih tertutup dan terbebas dari jangkauan pubiik,

ii.4.1 Bangunan Pengeloia

Berupa kantor administrative, sebagai wadah menejemen area

terbangun.

Jenis Ruang Kapasitas Standar Sumber j Luasan

Hall 30 orQ ,-g\ f\ t^rryl iviin 15,0m2

' R Tamu Rrsrg ; fn) ^ "rrs NAD "uOirr

H>!,~->* i«J--rt^_^;

i 1'-' "5 S i-',-~' i> i a r\ 20.0m2 :

r\. r\cpcii«i i org : yti; IO,Lnin in AD io.Om-

: Sekertaris 1 org ; @ 9,0m2 NAD 9,0m2 ;

Kabag. Peneliti + Staf Ahli 1 oro @ 10,0m2 : NAD 10,0m2 •

: Kabao KsDsriwi satssn 1 orn (S> 10 0m2 NAD 10,0m2

Kahar; ! nnic»i!c - Ppr5!3l>iM 1 -,-,-, ; fr>. 1 0 iV-,2 M an in n.--,2

I *, . vj Id I ! i.<J Ofy '^AV i..Vi I | * 'i.—.i^' 4C,C,Vi"

; pantry oorg i (cy i ,4nr ; NAU ! b,om'

' lavatory 4 unit \ @ 2,511m2 ' NAD 10,044m2

Mushoia 10 ora @ 1,3m2 ; NAD 13 Om2 '

! Siikuidbi 2Gyo 3o,9m- ;

Total 215,4m2 :

H.4.2 Servis infrastruktur

Berupa tasiiitas yang mengakomodasi tungss utiiitas dan akses.

• Dermaga sebagai tasiiitas penunjang pencapaian dan wisata

adventur. Dengan pertimbanoan perancanqan ') ;

- Dermaga dengan menggunakan jenis pier/ jetty

dengan menggunakan konstruksi terouka oimana

dermaga didukung oieh tiang-tiang pancang, dengan

II-17



pertimbangan kondisi kesetabisan passr pantai dan

setting pantai yang ada.

- Perancangan dermaga jenis pier seiam pertimbangan

kesesuaian dengan arah arus iaut dan kondisi air

pasang juga mempertimbangkan estetika.

- Atap sebaqai perlindungan klimatoiogi didesain

seaksesibei dengan tambatan kapai, selasn sebagai

tungsi kenyamanan juga sitting group.

Jenis ruang Kapasitas Standar Sumber Luasan

Tambatan Perahu

Rruha Diwinn 3 Rnar A/17N rrr, dllm' Poishiihar. Ivnm7

baiiing o reranu ; (a* jonr • Peiaounan i 2 ionr

Perahu Transport : 8 Perahu ! @ 36m2 ' Pelabuhan ; 288m2

Sitting Group @ 2m2 NAD 20m2

.~;~,.io.;,™o™/. : ! ' 764.0 m2

11-18



• Mekamkai elektnka

Berdasarkan pengambiian site pada seouan puiau yang

terpisah dan dibatasi iaut, maka fasilitas yang berhubungan

dengan sistem utilitas menjadi pertimbangan utama sebagai

penggerak nadi sistem bangunan dan merupakan sistem

yang independen (diselenggarakan sendiri). Area terencana

hams terpisah dari zona lain karena pertimbangan

keamanan juga kenyamanan pengguna.

pertimbangan penentuan sistem yang ada:

- Generator, sebagai sistem pembangkit listrik utama.

Kuang mi hams terpisah dan teriindungi dan

iangkauan oubiik karena pertimbangan kebisingan

dan keamanan tungsi.

- Penyediaan storage dan proses pengoianan air iaut

guna fungsi penelitian dan fungsi manusia{ water

treatment tiitensasi, stesinsasi, settling tank, dan

storage tank)

- Penyediaan fasilitas pengoiah limbah padat maupun

cair.

Jenis Ruar g ' Ka pasitas I Standar Sumber Luasan

-
® 16.0m2" 3'" ' 16.0m2

- (£• 30,0m2 S 30,nm2

i/vaic! ticisu sics H -
\1JJ Z.^jLt'3 1 1

-'
kl^J.OtVi

Hltensasi - : (eg io,unr b is.unr

Stelirisasi 1 unit ! @ 16,0m2 s 16.0m2

C+rvr^Qp tSriV' 1 unit • @ 16,0m2 Q •\ a Om2

P.pHSsnr; f^nn
-

annm* p. 30 Orrr

Lc«c.n9 cock 35,0m2 s
OC A~-.S

yuucjny iu uig ; <(i, 2, i inr S ! 2 i. uir

Loker + R. Ganti 2 unit : @ 2,511m2 NAD j 5,022m2

Lavatori NAD

•19



ii.5 Sistem Struktur

Penentuan system struktur sangat berkaitan dengan bahan pendukung

struktur terencana dengan pertimbangan perancangan;

- Beban, meliputi beban hidup dan beban mati

- Gaya yang berpengaruh, karena bangunan terencana terietak

disebuah puiau iepas maka pertimbangan angin sebagai gaya

lateral sangat diperhitungkan, juga gaya lateral pada tanah pasir

terhadap kondisi gempa.

- Daya dukung tanah, karena kondisi tanah pada site merupakan

tanah pasir maka penentuan jenis pondasi pendukung yang

mampu menunjang bangunan sangat dipertimbangkan.

- Fungsi yang diwadahi, sangat mempengaruhi struktur yang akan

menopang kegiatan dan dimensi luasan ruang.

- Iklim, akan menentukan jenis dan bahan yang akan digunakan

agar mampu bertahan daiam keiembaban tinggi sesuai daerah

pantai.
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H.5.1 Super Struktur

Penentuan super struktur sangat dipengaruhi fungsi yang akan

diwadahs, dengan pertimbangan bahan yang akomodatit terhadap

iklim maupun kenyamanan dengan penekanan fungsi terbangun.

bahan tahan korosi maupun pelapis tahan korosi sangat diperlukan

dalam keadaan kelembaban tinggi.

.Aran uempa

Penearuh cuac

ill, i

f ^
i '
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31—; 5—i ^^i1 ,' i ,— Reaksi yant> ditimbulkai

if^i'1 5 Oleh kekuatan struktur

\

Kekuatan sub struktur ber

1'engaruh pada kestamian
fsancunan

if.5.2 Sub Struktur

Struktur penopang bagian bawah menjadi pertimbangan utama

karena kondisi site yang memiliki tanah pasir dengan daya dukung

tanahnya yang menjadi orientasi utama dalarn desain. Sub-struktur

yang mampu menahan ruang daiam kondisi melayang atau

terapung sehingga dapat digunakan pada ruang bawah laut

sebagai fasilitas wisata yang mampu mengakomodasi keadaan laut

secara natural, merupakan nai yang menjadi pertimbangan daiam

desain.
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pondasi yang diterapkan pada oaeran pantai maupun iepas pantai

terbagi menjadi tiga macam, dengan pertimbangan atau syarat

yang narus oipenuhi daiam penetapan macam pondasi yang akan

digunakan;

• Fix Structure

Pondasi iepas pantai dengan pijakan dasarnya tanah keras atau

tanah pasir daiam, dengan plat form-nya mempunyai kestabilan

tinggi dengan tingkat kestatisan mutiak. Ketahanan terhadap

goncangan gempa tinggi.

• Anchored structure

Struktur apung yang menggunakan penahan jangkar pada

permukaan tanah didasar laut, Perbedaan kondisi ketmggian

pasang dan surut air laut maksimai menjadi pertimbangan

karena ketinggian bangunan dari dasar yang dlikat jangkar

state, tidak mengikuti perubahan air laut. Struktur mi sesuai

digunakan pada daerah dengan perbedaan pasang dan surut

dibawah 1m.

• Free Floating Construction

Struktur terapung dengan menggunakan keseimbangan derat

sendiri dengan masa jenis air laut sebagai unsur kestabilan.

berakan gelombang dan kedalaman air iaut menjadi

pertimbangan utama

uaiam penentuan pondasi yang digunakan, berdasarkan jenis dan

daya dukung tanah pasir maka pondasi utama bangunan yang

digunakan adalah Fix structure dengan jenis fix structure yang

disesuaikan dengan fungsi, Struktur gabungan antara Anchored

Structure dan Free Floating Construction digunakan dalam ruang

bawah iaut vanq mempunyai fungsi tertentu.

ii-
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Fix Structure sebagai pondasi bangunan terencana dengan

pertimbangan fungsi yang menentukan jenis Fix Structure yang

digunakan. Macam pondasi Fix Structure '):

• Pondasi Kaison

Pondasi yang terbuat dan beton bertuiang paoa siss-

sisinya, sedangkan pada bagian daiam pondasi diisi

dengan pasir.

• Pondasi biok beton

Pondasi yang terbuat dari blok-biok beton massa

yang dssusun secara vertikal. Masing-masing blok

dikunci dengan beton bertuiang yang oicor ditempat

seteiah blok-biok itu dssusun.

• Pondasi Tiang Pancang

Pondasi yang dipancang kedaiam tanah sampai

lapisan tanah keras, sesuai untuk tanah dengan

bahaya penggerusan air tinggi

\V;~r;*" ' "••*! "«•"- d~«*~. d~ „,— „ D„„»
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• Pondasi Beton

ponoasi dengan bahan beton bermutu tinggi,

dengan pengerjaan cor ditempat.

• Pondasi beton bertuiang

Pondasi dengan beton mutu tinggi yang dilengkapi

dengan tulangan besi dan pengerjaan ditempat.

Sesuai untuk keadaan tanah pasir yang daya

dukung tanah masing-masing bagian tidak sama.

• Jacket structure

Pondasi dengan konstruksi rangka dan pendukung

fiang untuk kestabiiannya. bagian bawah diikat

dengan pemberat beton untuk menahan gaya lateral

geiombang
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PENGEJAWANTAHAN ES5EN5I SERAT

DEWARUCI KEDALAM PERSPEKTIF DlMENSi

ARS1TEKTURAL

ii!.1 Dewaruci

Hi.1.1 Sumber dan Pendekatan Interpretasi

Konsep utama daiam penuiisan ini adalah interpretasi dan sebuah karya

sastra jawa kono yang berjudui "Dewaruci" karya Pujangga Jasadiooera I , dituiis

pada tahun 1803 masehi. Karya sastra jawa ini merupakan wejangan konsep

hidup manusia dalam perjaianan mencapai sebuah titik kepuasan menuju

sebuah dimensi aiam kejiwaan yang berpangkal pada pengejawantahan nilai

ajaran ketunanan sebagai sebuah jawaban dan ketidakpuasan perihal

pemaknaan hidup. Iuiisan Jasadiooera mi merupakan saduran bebas yang

bersumber dari cerita India yang berjudui "Nawaruci" karya Empu Syiwamurti

1500-1619 masehi.1)

Daiam menginterpretasikan karya sastra jawa kuno serat Dewaruci,

penulis menggunakan beberapa teon dan pendekatan untuk mendapatkan

rnakna hakiki yang tersirat maupun tersurat daiam cerita ini yang kemudian akan

diangkat menjadi konsep utama yang akan ditransformasikan daiam sebuah

karya tiga dimensional. Pendekatan yang akan digunakan dalam mencan

pemaknaan hakiki serat Dewaruci adalah :

« Pemaknaan leksikal dan etimoiogi elemen latar sebagai symbol

dengan penterjemahan makna harnah yang bersumber tisafat

jawa kuno (Kawi), filsafat sanskerta, dan fiisafat Hindu kuno.
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III.1.2 interpretasi saduran

Bagian Satu

Bima atau Bratasena atau Wrekodara adalah

—„— —„. _ ; x,:„ r> i . ! -i ., i -fEM&
nama ciuuiany rvcoauia i aiiuawa, yany uGioitSiiait •»»£

r-Rann npwaraia P,ann Yann Hum hemutra Sann Yann * ""'- -^
33;.^

Brama yang menurunkan ayahanda Pandu behstrikan 'j&jf 'mA.
mt ^Pft =P

."5", ' t/riiV-j w-ir,n

berarti serigala. Mara berarti perut. sadi Vnka-Udora artinva perut

sengaia. Bratasena. brata merupaKan nama sebuah dynasti dan Sena

ctiunya piajum otictu CtcIiCiiTi TCKSSn CCTitS jSitVG C-SiVtrti ySjah pu'tih jany

ingin menife naria manuka A)

Arti nama can asai usui Bima tersebut menggambarkan sifat

Udii rvdidlUCi pCidii IjidiitCJ UCUCHH CCHlsJ 0?t<li UCWCIIUCi ydiiy

memegang perao sebagai •Trund c^arl guru Drona va-a akan mencari

sebuah air kehidupan "Tirta PawW sebagal symbol kekuatan dan

iimu tertinggi yang dapat digunakar+utiiuk.fnensucwwi diri agar dapat

mcnciapstkan -alar, untuk menysluSsn dengan Yang Maha Dewata.

Bima dalam cerita dioaFrt)3if.^sifl^ggt:s&se*"y3ng individualistis,

berkeingman Keras. ttays-Manjiig©£^aft:i^ft^/rnemiiiK.! sitat yang

tjGicjni uan iSgss tStTiSwp ^Sv^j--PSnsi533J5itsn. nsnys dsngsn

pertimbangan henar dm ^alatt" 'hitsm Hsn'nnfift"irtpnann atau kaiah

hidup atau mat! dan Tuhan atau Saya, dalam pertimbangan terakhir

miiah puncak dan sitat inditiduaiistis seorang Bima. Uigambarkan

dalam cerita pewayangan bahwa seorang Bima dalam setiap lakon

t\uiiupnuid ^eluiu^dii bdiiy Vdisy VVibuu. 5;;/irt beudid • =T r <t

leksika! diartikan me.nakutkan atau vs.no membnat ^"^"hn"a
riimhonn'A iAlrr\isr\rt•-„•-, ;-,

SurrisnoPuspodikoro, Drs Chem, Unio Mystica Bhima, Peneliti Pusat (SAMA Batan, Yoevakarta. ]982
ii ii Juynholl, i)r, Oudjavaans-Nederlandsche Woordenmst, 1923
:samsuajin Pronoharajono, r->erat Pakem Waiang Purwo piid ni, i9So
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cerita ditampiikan sebagai sosok yang berwibawa, seialu dengan

posisi berdiri, bertoiak pinggang, berbahasa jawa ngoko, tetapi kepaia

tertunduk yang memben kesan hormat dan patuh pada seseorang

yang dia junjung tinggi dan hormati, seperti gurunya Drona. Drona

adalah sosok guru Pandawa dan Kurawa yang digambarkan bersifat

tidak baik dan memendam mat menjerumuskan karena tekanan dan

pihak kurawa sebagai pelindungnya yang diposisikan sebagai pihak
musuh pandawa. Kepada Bratasena sang Kesi Drona memberikan

wejangan mengenai Tirta Pawitra yang dapat menunjukkan jalan
menuju dimensi pemersatuan din dengan Sang Yang Uewata sebagai

puncak dari iimu dan kesaktian yang tiada banding didunia. Drona

memben petunjuk bahwa tirta Pawitra ietaknya sangat jauh dan

penun dengan nntangan untuk mendapatkannya, tiada lam tiada

bukan Tirta Pawitra banya ada didalam gua di Gunung Candramuka,

dihutan librasara di kaki Gunung Gadamadana,

Perjaianan Bima dalam kehidupan liku-iiku

incnCasi una rawiiia iViliiai uigaiViUdikan uciiaiYi

banian in!. Bana!rnana ^l3 molcmuati toriaim/a tohinn

K-,»1."J Isi™*

Bagian Dua

z- ^

dengan lereng curam, cadas ferial telah dia jelaiahi ^~^|Hf%\%/i?l:
aengan semangai ran kenai leian, oima sang Ksairia "~?^«- *-* ~ .x * -7 -

maju terus menembus udara yang semakin panas. Kemauan keras

Bima selaras dengan deras jalannya yang cepat melesat Daqaikan

kilat beriring taufan menembus hutan, tibalah Bima dikaki Gunung
Gadamadana, langsung menuju ke gua di Gunung Candramuka.

oatu-batu besar dibongkar, digeser dan digusur. datu, kayu, batang ^' <,'

,i,VrohcUl-->



ditendang, dipandang tenang, diamati, diteim, dikeniingi untuki

menemukan tempat tersembunyi air suci lirta Pawitra. Pintu gua

dibuka dan masukiah Bima kedalamnya, terkejutiah bima seteiah

menemukan dua raksasa yang ada didalamnya, Rukmaka dan

Kukmakaia bukannya lirta Pawitra yang dimaksud. Akhimya

dicentakan terjadi perang tanding yang sangat dansyat diantaranya.

Peperangan dimenangkan oieh Bima dan seketika itu kedua raksasa

hiiang dan muncul wujud Uewa Indra Bayu. Alkisah temyata kedua

raksasa itu merupakan penjelmaan dari Batara Indra Bayu yang

dikutuk oleh sang Yang Uewaraja karena membuat kesalahan. Untuk

beberapa saat Batara Sndra Bayu memeberi wejangan bahwasanya

Tirta Pawitra yang dimaksud Drona tidak terdapat di gua itu, Bima

dianjurkan untuk kembah menemui sang guru dan memmta petunjuk

yang sebenarnya dimana keberadaan air suci itu. Karena semangat

untuk mencari ilmu kesaktian tiada banding yang menjadi kasiat air

suci itu maka Bima kemabaii untuk menemui gurunya.

Karakter seorang Bima yang keras teguh daiam sebuah niat

dan haus akan rasa kepuasan duniawi sangat jeias digambarkan dan

alur cerita yang mengisahkan perjuangan keras Bima dalam

menempuh perjaianan dan menghalau berbagai nntangan yang

menghadang.

Dengan penggambaran seting yang penuh dengan wejangan

yanq tersirat dalam pemaknaan arts dan nama-nama tokoh vana

berperan serta elemen-elemen iatar yang mendukung alur cerita

u'dpdi Cii6jciv¥d!iidiikdii udldiii seuudii wejdnydu ydsiy Sdiiydi

cialarn Demaknaannya. Pemaknaan s»rnhni nama d^n ir-arakw

tokoh pendukung yang menjadi hakekat ajaran dari serat dapat
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dimulai dengan sebuah diiema, mengapa Kesi urona menunjuk gua

dari Gunung Candramuka, daiam hutan librasara, di kaki Gununq

Gadamadana sebagai tempat air sues iirta Pawitrav bementara itu

Bima tidak menemukan hal yang dimaksud namun malah menjumpai
dua raksasa Kukmaka dan Kukmakala, Penggalian hakekat yang
tersirat itu aimuiai dan pemaknaan nama hutan librasara., Derasai dan

unsur kata tibra yang berarti susah atau sedih dan sara yang berarti

panah, jadi panah yang yang menuju atau menunjukkan

kesedihan.Gadamadana, berasai dari kata gada bermakna senjata
pukul, dan madana berarti cinta atau keasyikan, jadi senjata untuk

memukul kecintaan atau keasyikan akan suatu hal. Candramuka asai

kata candra berarti bulan atau perumpamaan dan muka berarti depan

atau hadapan, jadi candramuka berarti perumpamaan yang dihadapi.

Rukmaka, terbentuk dari kata rukma berarti emas dan muka.

Sedangkan Kukmakala, dan kata rukma dan kala yang berarti ierat.

Maka raksasa kembar itu menggambarkan mahluk yang terjerat oleh

harta yang dihadapi. Secara harfiah wejangan yang dimaksudkan
adalah:

wahai Bima, apa yang kau hadapi {muka) adalah gambaran

perumpamaan (candra) dan sebuah ketamakan (raksasa) dan

keasyikan (madana) akan harta (rukma) dan akhirnya memjurus

(sara) dan menjerat (kala) kesedihan (tibra), oieh karena itu binasakan

(gada) kedua raksasa (ketamakan) itu I"5)

Makna hakiki yang dapat diambil dari sebuah wejangan yang

u'iSiiiiuOi'kdil ueuycin I'ldiVid Udicni'i dius Ceisia itu dOdidi'i peijdldiidii

meninggalkan segala nafsu ketamakan akan harta monuin

SutrisnoPuspodikoro.. Drs Chem.limo Mystica Bhima, Peneliti Pusai (iAMA Batan, Yoev
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pensucian diri dari sifat keduniawian yang dapat menghaiangi untuk
mencapai sebuah kebahagiaan sempuma yaitu mempersatukan diri

dengan sang Yang Maha Uewata.

Bagian Tiaa

Pada bagian ini dlcsritakan bagaimana R^= ""

kembali menerima weianqan dari quru Drona untuk

mencari iirta pawitra didasar samuara yang paoa f ^^

yang dlslmboikan sebagai personifikasi ilmu **,*-**'*' ^N^TT^t-.;

ketunanan yang memberikan ilmu maha tinggi kepada Bima.

Penggambaran bagaimana kemauan keras yang dihadapkan dengan
rintangan yang maha sulit dan akhirnya mencapai titik klimak dengan
bertemuanya dua dimensi, honsontalrtas sebagai natsu duniawi

dengan vertikalitas ilmu ketuhanan.

Perjaianan seorang Bima menuju dasar samudra dimulai

dengan penggambaran karakter Bima yang masih mengandalkan
kepercayaan din sebagai seorang yang mempunyai kekuatan fisik,

kemauan keras daiam memperoleh kepuasan tertinggi daiam aiam

duniawi, dengan mengabaikan peringatan dari saudara-saudaranya,
bahkan bisikan dan anda-tanda aiam untuk mengurungkan niaf Bima

masuk kedaiam samudra tidak dihiraukan kembali. Keinginan seorang
Bima untuk mempersatukan din dengan Yang Uewata sebagai symbol
ilmu tertinggi tidak aapat dicegan.

Keraguan mulai merasuki aiam pikiran Bima ketika

dihadapkan dengan samudra. Keganasan dan dahsyatnya permukaan

samudra mulai memupuskan kepercayaan diri seorang Bima untuk

411-



menjamannya, akal pikiran pun mulai terkuak untuk memikirkan

bagaimana bisa memasuki sebuah dimensi air yang nyata berbeda

konspirasmya dengan aiam manusia. Namun keraguan seorang Bima

tertepis dengan kebulatan tekad. kemauan keras dan janii seorang

kesatna untuk menaati penntah gurunya. Segera timbui keputusan

yang tegas daiam dm Bima, lebih baik nancur lebur aiteian samudra

dari pada kembali ke Negeri Ngamarta Mulailah bima memasuki

dimensi air dan gejolak samudra mulai merongrong kekuatan tisik

seorang anak manusia, permukaan air mulai naik setinggi ieher

ombak semakain kuat membentur dan menggoyang-goyangkan tubuh

Bima menyeret dan menghayutkan ke dasar samudra, maut mulai

mengancam untuk merengqut jiwa sang Bima perkasa. Dalam

ketidaksadaran Bima tenngat akan ajian Jaiasangara yang mampu

membebaskan manusia dari pengaruh air, rapalan pun mulai

diucapkan dalam keterbataan, pengaruh gejolak samudra pun mulai

mereda dan konspirasi aiam manusia mulai menjaman tubuh bima.

Peian namun pasti Bima menapakkan kaki menuju dasar samudra,

nntangan beium berakhir, sekonyong-konyong seekor naga raksasa

muncul dan menggulat. membelit bulat tubuh Bima sambil

menyemburkan bisa ke tubuh Bima. Kasa sesak mendesak untuk

bernafas mulai menghantui, terasa pula aiai akan sampai. Makin

keras Bima ingin meiepaskan diri, makin keras naga membelit

tubuhnya. Biia maut sampai dipuncak hilangiah harapan untuk

mendapatkan Tirta Pawitra. Seketika Bima ingat akan kuku

seqenap sisa tenaqanya dan seqera menusuk sanq

naga raKsasa, matiian naga pengnuni samudra. I &S

3*»
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Setelah segala halangan dan rintangan diiaiui maka bertemuiah

Bima dengan seorang katik yang mirip dengan dinnya namun jauh lebih
keen, seorang katik tersebut menegor Bima dan menyebutkan asal usul

Bima beserta silsilah, rasa heran dan aneh perihal katik tersebut

menggelayuti Bima, namun kemudian dia sadar bahwa siapa lags seiam
Dewa yang dia hadapi sekarang ini, diaiah Sang Dewaruci. Bima mulai

mengutarakan keinginannya untuk mendapatkan air suci Tirta Pawitra

yang menjadi puncak ilmu untuk dapat menyatukan din dengan Yang

Dewata. Dewaruci mulai memberi wejangan, kemudian Bima disuruh

masuk ke Gua Garba melalui tehnga kin sang uewa, maka masukiah

Bima kedaiam Gua Garba melalui telinga kiri Dewaruci.

Sesaat setelah menginjak dimensi lain didalam Gua Garbo

kebingungan mulai muncul di dalam din Bima, bingung daiam segala

hal, kemudian dia berhadapan kembali dengan Dewaruci di dimensi

sungsang balm itu, rasa heran bertambah bingung semakin memuncak.

perjaianan spiritual pun mulai diiaksanakan, wejangan demi wejangan

mulai dialunkan Sang Dewa, hakekat Tirta Pawitra yang merupakan
pengenalan jati dm yang bertolak pada ilmu peiepasan untuk mengabdi

dan menyatu dengan Sang Yang Dewata dituntunkan pada Bima,

melalui simbol-simbol yang dijumpai daiam perjaianan spiritual itu.

Dikisahkan setelah Bima melalui perjaianan spiritual itu akhirnya

dia kembali ke Negara Ngamarta dan menguasai hakekat ilmu tertinggi
manusia yaitu pemersatuan din dengan sang Yang uewata.

Penekanan karakter, pengejawantahan """"""'""""""h

seeing, dan perubahan alur yang menampiiKan . ''
?W '"' •w? •t

v..^«w.; !>v.„u<-..v i^uwui. nut i-.cGun.w,v,ar: yang

mencapai sebuah, titik klimaks menuiu suatu dimensi p?^_
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vertiKaiitasan dalam dimensi perubanan melalui perjaianan spiritual

digambarkan sangat jelas pada bagian ini.

Penggambaran karakter seorang Bima sebagai

pengejawantahan anak manusia yang menempuh sebuah perjaianan

hidup untuk memperoleh sebuah puncak kepuasan dm dalam hakekat

hidup untuk mencapai kamoksan tertinggi yang terus Derputar dan tiada

habis yang kemudian kehausan akan kepuasan duniawi bam akan

mencapai sebuah titik nol ketika kepentmgan honsontalitas tersebut

ditabrakkan dengan pengejawantahan ilmu ketuhanan sebagai jawaban

hakiki sebuah persoaian hidup yang tiada akhir, dimana jangkauan akai

sudah tidak mengakomodasi berbagai kehausan jiwa dan ketenangan

batin akan teka-teki hidup.

Pemaknaan ajaran akan leDih mendaiam dengan menguraikan

simbol-simbol sebagai pengejawantahan elemen latar yang kemudian

mampu diangkat menjadi bahasan arsitektural. Pujangga jawa

menggunakan samudra seoagai penamDang dimensi lain yang narus

dilalui seorang Bima untuk mencapai titik kamoksan mengandung art!

yang sangat daiam, penuiis mencoba menguraikan pesan yanq tersirat

mengapa letak Tirta Pawitra tersebut terietak didasar samudra dan

untuk mencapainya Bima harus memasuki konspirasi iain dengan

segala rintangan yang dihadapi dan kemampuan menangkalnya.

Samodra, makna simbolisme yang fergali dan tilsatat jawa

merupakan penggambaran dan sebuah wadah yang besar. Agama

Hindu memiliki ajaran menqenai Astabrata. yaitu r—"••'•' -*-

oeiapan iaku utama bagi seorang raja, meiipuii iaku V,
Mot-th^n Dultn Dintunn Diiml C->miirlrn Mr
IKIWtWI 1UI t, WUIUII, ^^titCA^ii^, UUIIil, VMIIIUUIU. ." id ,

Angin, Api. Samudra merupakan sifat seorana rasa ' *-£ " A

•*w ~

f=<vij.a
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yang memiliki daya tampung iimu, persoaian, soiusi yang sangat luas.

Air, sebagai penggambaran seorang raja yang memiliki sifat pensuci

atau penghiiang sitat kebodohan dan natsu duniawi. Pemaknaan hakiki

samudra dalam Serat Dewaruci berdasarkan pendekatan yang telah

diuraikan adalah samudra merupakan perlambang dan ilmu yang

sangat Danyak, dalam menguasai iimu itu dyumpai berbagai kesuiitan

dengan perlambang kedahsyatan samudra. Apakah manusia mampu

menguasai iimu itu atau dikuasai iimu tersebut digambarkan dengan

perjuangan Bima menaklukkan kedahsyatan samudra menggunakan

iimu Jalasangara, yang berarti jaia; alat penagkap ikan, sangara;

sesuatu yang menjadi penghalang. Diartikan sebagai ajaran

menghilangkan segala nntang untuk menguasai ilmu. Pertemuan Bima

dengan naga raksasa merupakan puncak dan perjuangan melawan

nafsu duniawi, berdasarkan pendekatan psiko-anatomi naga merupakan

perlambang dan nafsu, Dalam cerita digambarkan bagaimana Bima

mencapai titik ajainya menghadapi imtan naga yang pada akhirnya

diantara ketidaksadaran Bima rnasih mampu menancapkan kuku

Pancanakanya ketubuh naga. Ajaran yang dapat diambii dan kiiasan

cerita tersebut bahwa untuk mencapai tataran ilmu ketunanan maka

seseorang narus meninggalkan natsu duniawi dengan istilah "mati

daiam hidup dan hidup dalam kematian" atau "sadar dalam sebuah

ketidaksadaran dan tak sadar dalam kesadaran". Proses inilah yang

menjadi ajaran tertinggi sebeium menyentuh tataran ketuhanan.

Bima bertemu denqan Dewaruci, dan ""'' '

memasuki dimensi sunqsanq baiik meiaiui reiinqa kiri

."^VVUIUWI, ^V^LUIiy IMI II!WIW|;WUUI! UUIl l\lll I ijiw WWI

proses duniawi sekaliaus aiam vana serba no! *v ' Al

. i -S-.-fel'
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karena merupakan titik pertemuan antara dimensi horizontal dengan

vertikalitas ketunanan yanq kemudian seorang anak manusia

meiakukan perjaianan spiritualitas yang tidak dapat dijamah dengan

akal pikiran manusia, dimana Bima bertemu dengan Dewaruci kembali

daiam Gua Garbo uewaruci yang diistilahkan sebagai dunia sungsang

bank.
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1U.2 Elemen Transformasi

Pengejawantahan Serat Dewaruci yang akan diangkat dan
ditransformasikan menjadi tataran konsep arsitektural yang menjadi guideline
perancangan tiga dimensional meliputi; pemaknaan hakekat ajaran yanq
terkandung, penggambaran karakter tokoh utama, pola linientas alur cerita, dan
pemaknaan setting.

Pengendapan hakekat niiai yang terkandung dalam inti sari cerita

pewayangan yang tertuiis aaiam serat dewaruci merupakan wejangan manusia

daiam menjaiani proses linleritas kehidupan dalam totalitas kontemplasi. Sebuah
"ketidakpuasan- subyektit akan titik klimaks yang ditabrakkan dengan

kepentingan vertikalitas pada titik noi kepuasan, merupakan pengejawantahan
hakekat nilai yang akan diangkat menjadi konsep utama daiam tataran

arsitektural.

Karakter yang ditangkap dan seorang Bima yang menjadi tokoh utama

daiam Serat Uewaruci adalah sebuah karakter yang menggambarkan

"ketegasan". Sebuah ketegasan yang ditabrakkan dengan berbagai ekstemalitas
penyimpangan yang tersirat.

Linleritas alur yang berjalan sesuai waktu dalam sebuah tingkatan tataran
yang bertahab untuk mencapai sebuah keklimakan, merupakan pola dalam

menggambarkan perjaianan kemaupan yang oertanap meiaiui proses.

Setting yang dapat diungkap daiam ekspresi latar sebagai pengungkapan
esensi ajaran merupakan penggambaran dan elemen penguat masing-masing

seamen atau bagian yang memperkuat karakter masing-masing bagian secara

independen. Adapun pengungkapan latar yang memperkuat esensi ajaran dalam

cerita aaaian;

• Setting yang membawa subyek pada dunia sungsang balik

• Ketidaksadaran daiam sebuah kesadaran

• Perjaianan daiam perubanan konspirasi paoa dimensi yang

berbeda.
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Hi.3 Preseden Arsitektur

Dalam mentransformasikan suatu bentuk karya sastra Serat Dewaruci

kedaiam tataran karya arsitektur tiga dimensional, penuiis menganahsa sebuah

proyek terbangun yang sekaligus menjadi preseden bagaimana sebuah karya
arsitektural yang agung mengejawantahkan suatu bentuk cerita kehidupan yang

memendam sebuah ajaran ketuhanan yang dilukiskan dan disimbolkan dalam

bentuk masa bangunan.

iii.3.1 Borobudur

J'l ~..

Borobudur adalah sebuah karya arsitektural yang menggambarkan

perjaianan hidup seorang anak manusia, Sidharta Gautama untuk mencapai

sebuah tingkatan Bodhisattva daiam mencapai kebebasan abadi. lataran batu

yang merupakan perwujuaan kemeganan arsitektur ins, tiaaa lain merupakan

batu perwujudan sembahyang dan doa yang dipanjatkan iewat relit, hiasan dan

elemen arsitektural yang memuat perlambang untuk mencapai tingkat

kebudhaan, pembebasan mutlak dari pengulangan kelahiran yang tak kunjung

henti.

Analisa terhadap karya agung ini dibatasi pada tataran bagaimana hakekat

ajaran yang terkandung pada perjaianan hidup mencapai titik kemanunggalan

ditransformasikan kedaiam bentuk-bentuk elemen arsitektural tiqa dimensi.
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.3.1.1 interpretasi ajaran

Sidharta Gautama, dalam pertumbuhan menuju tataran kedewasaan Sidharta

memandang kehidupan rakyatnya sebagai sebuah kesenqsaraan dsa ingin mencan

jalan bagaimana membebaskan diri dari segala kesengsaraan duniawi. Sidharta

berturut-turut mengaiami empat penstiwa penting yang mengarahkan pada

keianjutan kehidupannya, pertama dia menjumpai kesengsaraan yang diperiihatkan

oleh seorang tua miskin, kemudian perjumpaannya dengan orang sakitdan jenazah

manusia yang mengungkapkan adanya berbagai jenis kesengsaraan duniawi.

Pertemuan keempatnya dengan seorang pendeta yang membulatkan tekatnya

untuk meninggalkan kehidupan duniawi sebagai putra mahkota, lidak puas dengan

ajaran falsafah para Brahmana, akhirnya Sidharta meiakukan semadi di bawah

pohon Bodhi daiam kesunyian dan akhima mendapat pencerahan.

Perjaianan hidup sidharta untuk mencapai tingkat Budha adalah

suatu perlambang "ketidakpuasan" akan kehidupan duniawi karena

adanya kesengsaraan. Sang Budha mencan jalan pembebasan

kesengsaraan dengan sebuah perjaianan spiritual yang bermula dari

nafsu kemudian mencapai sebuah titik peralihan terlepasnya unsure

wujud duniawi masuk pada dimensi tanpa wujud. Linientas perjaianan

menuju sebuah titik klimaks yang merupakan dimensi nol dari pertemuan

dua kepentingan duniawi dan vertikalitas dan diinterpretasikan cerita mi

dapat dianalogikan dengan hakekat yang dapat ditangkap dari Serat

Uewaruci.

Ajaran budha mengenai pembagian aiam semesta menjadi tiga

unsure yang diejawantahkan secara kosmografis dalam Borobudur

menjadi unsure natsu atau Kamaonatu pada tataran pertama kemudian

unsure wujud atau Rupadhatu pada tataran berikutnya dan berujung pada

unsure tak berwujud atau Arupadhatu. Masing-masing bagian di

lambangkan dengan relief dan bentukan-bentukan yang berbeda dan

mengandung maknayang sangat dalam.

,!UJ-I4



iii.3.1.2 Transformasi

'»v»

*^ ^
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Makna ajaran pada bentukan masa Borobudur mampu ditangkap

ketika kita memandang unsure kehidupan yang diterjemahkan lewat

pembagian tataran diieburkan menjadi satu kesatuan masa oaiam

sebuah candi, namun apabila kita mulai menelusuri masuk kadalam

hakekat masa yang menyimbolkan ajaran akan menjadi tidak jelas.

Ketidakjelasan makna yang disimbolkan akan tertutupi oleh keindahan

masing-masing bagian yang seoiah berdiri independen tidak ada ikatan

nuoungan antara masing-masing bagian tingkatan.

Tataran Unsur

•T\
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Kamaanatu

Merupakan tataran terbawah (menutupi relief penggambaran sebab

akibat natsu duniawi) yang berbentuk seiasar iebar, poios, tanpa stupa,

tanpa penanda lorong dan batas lorong yang berbentuk materi, hanya

batas imaten cakrawaia membentang yang dapat dirasakan visual.

Penggambaran dari sebuah permulaan hidup seorang manusia dalam

dimensi dunia yang tiada cacat dan nista namun dibekali nafsu

duniawi yanq terpendam.

Kuoaanatu

Unsure wujud, tersusun dari empat lorong yang gs.^£^~-JK^SF
rlik^it^^i /^i,^^ir>irt ii4-^rr\^ rlt^r*. r\^r**^r i -=* r\ r*\s ~t^* V\r^rr^\f\$ ^tflK^l" ^'**.
VflWlAklAWI UIIIUlllCj UCUIIIU UWll ^U^WI iwi Ikjl-.WI : t^-WIWllW: %"$

yang sekaligus membatasi arah visual Terdapat 432 T|ij
.--a. «..-••-_ -i^i , „_ i_ , _ vHp?\jiai&
jjcuuny duuiici udioiii iciuny ici uuKci yeaiiy ,*%* Af^^w^ii

menghadap ke setiap arah mata angin dengan posisi

tangan yang Khas. Tersusun sxupa-siupa massif

paoat dengan penyangga bereiiet yang berderet dengan irama yang

selaras dan berakhir pada tiap ujung sudut tataran.

Penggambaran dan perjaianan Budha dalam mencapai unsure tanpa

wujud. Budha atau Mudra dalam relung terbuka (dengan empat sikap

tangan) yang dapat dilihat menyimbolkan sebuah keterikatan tisik

dengan Kebutuhan duniawi yang beium dapat dmpasKan dan segala

kepuasan masih terukur dengan. indera, Susunan stupa massif

dengan irama yang teratur diatas penyangga yang bereiiet

mengandung maksud gambaran keindahan duniawi yang tiada henti

apabila diikuti.



Unsure tak berwujud, terdapat pada tataran

iw« ci i e^^j f. v^ iiiuiiiuii i i i^wpvii i ! vitu: uuww: i uvwt\

tampak lagi, segala nafsu duniawi dilepaskan

t-OrOfiy mcnyMiiany pandailyan tciicpaS, haiTya

batas cakrawala yang teriihat, batas-batas duniawi

sudah tidak terhhat, bentuk selasar yang melingkar melambanqkan

iangit yang menjadi arah perjaianan ntui. Area buona ditempatkan oaiam

stupa yang berterawang melambanqkan dimensi transisi wujud tanpa

perwujudan, ada daiam ketidakadaan.

^ *-.

'" *~ —.,. ^ i^'i -^tezz*^**-'***?^®, -mm.®?* v%»

Arupaanatu

Pada selasar pertama dan kedua terawang stupa berbentuk beian

ketupat, sedangkan selasar ketiga berbentuk bujur sangkar

meiambangkan sebuah proses peiepasan menuju titik kestabilan dan

keseimbangan. Stupa induk pada hierarki tertinggi tanpa terawang tanpa

relief tanpa area tanpa selasar merupakan stupa tertinggi dan terbesar

yang menjulang meruncing keatas, sebagai perlambang totaiitas hidup

tanpa unsure tanpa wujud tanpa nafsu dengan orientasi keatas kepada

Yang Kuasa.

Tataran Arupadhatu merupakan perlambang dari prosesi hidup

manusia dalam tataran ada dan ketidakadaan menuju totalitas

kepasrahan dalam dunia tanpa wujud tanpa bentuk.
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Sirkuiasi

Arah sirkuiasi dalam meniti tataran pun

jfl-ttl^ HIVI IMIl \*-< J.

darimana orang harus masuk, masing-masing

yapuua iTicfiiti iufuS menuju Stupa tcftifiyyi tempo

terpufus atau pembelokan. dengan mempunyai

akses untuk berputar mengeiiiingi candi pada tiap-

tian tataran

Pola mi memuat ajaran, bahwa dalam mencapai tingkat tertinggi

dalam Bodhisattva, sebenarnya manusia mempunyai sebuah sumbu

imajiner dengan tuhan, namun apabila manusia hanya hanya mencan

Kepuasan dunia aKan berputar tiada ujung pangKainya dan akan

menempuhwaktu yang lamadalam menyatukan diri dengan tuhan.

Lorong melingkar yang mengeiiiingi candi
i

i.'v 1 l>~< Lit !w' lUII'wl Ut*SI t OlUJMrU g^Ul^U IMI1 UUI I Cf|

kanann.ya yanq mengarahkan kita pada It
;. ....'... ..... i

ueHdi. WMdWdirJ ueni ujuny lusuny uimctnct ^

kita menghadap Ujung hanya terasa oleh

batas visuai, ujung iorong ternyaia semu

Irartana rvaHa hal<c-ol<ratm/a msnir.aii-an .1 A*sS? t^Kl^^6irn*rtffi,^5ini^^

„-„~5kj;:

sebuah permulaan dari iorong pada sisi f^J^^'-^^r^tB&Si
w^r\\,> •*•-,..-. ^l-.-. +„,.,,„ u^-™ ,+~.- i:^_j^ u-„(.; M-3&W rft^s're
l~*l~t ll\U LI ly <-* V4U! I IVIUJ UC^I LfUlUI ltC_4<wlC~< | | v* S I 1.1 . Ul.ll "——-^-~-.-

i iaoa ujung oan tiaoa pangkai.

Sirkuiasi yang terus berputar ini menyimboikan bahwa tiada sebuah

titik kepuasan dalam kehidupan duniawi. Karena sebuah titik klimaks

kepuasan duniawi pada hakekatnya adalah permulaan dari pencarian

klimaks yang benkutnya.
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HI.3.2 Maya Pyramid

M.3.2,1 Transformasi Arsitektur Maya

Suku Maya hidup di Mesoamenka antara permulaan ere modern

dan abad duabelas. Arsitektural suku Maya merupakan pengejawantahan

dan sebuah bentuk tatanan kota dalam setmg hutan yang melambanqkan

nuoungan sangat erat antara penataan struktur bentuk dengan ketenkatan

dengan Tuhan. Karya terbesar yang dapat ditemukan di Guetamala

adalah sebuah komposisi dan i ikal yang terdin dan susunan struktur kota

yang saiing mengikat satu dengan yang lain dengan kuii pengorbanan

sebagai onentasi pusat kota yang dihubungkan dengan tatanan tonggak-

tonggak dan grid sebagai sirkuiasi menuju tangga kuii pengorbanan.

Semua bangunan memiiiki kontur yang lebih tinggi dari kuii pengorbanan

seoagai pusat orientasi namun memiliki tataran anak tangga sebagai

hierarki yang menurunni kontur menyesuaikan dengan ketingglan dataran

kuii pusat. Kesadaran bahwa manusia sebagai hamba yang memohon

a]ual. niJ<ar.^y-iy



dengan kerendanan din kepada uewa yang mempunyai keterik.atan

sehingga harus meiakukan pengorbanan, diiambangkan dengan

memaksimaikan kerendanan kontur kuii pengorbanan sebagai pijakan

menuju surga.

Bangunan yang mengadopsi bentuk-bentuk natural yang dipadukan

dengan sebuah mitos Ketuhanan yang menggambarkan sebuah

perjaianan menuju kedekatan dengan sang pencipta yang melaiui sebuah

perjaianan panjang, dimulai dengan bumi sebagai pijakan dengan

penggambaran segi empat yang terus berundag meniti jenjangan menuju

angkasa sebagai perlambang surga.

lataran tangga yang memiliki keminngan lebih dan /'U'-'dan ketinggsan 5U

meter dengan bagian oawan yang berhubungan dengan bumi nanya dapat diiaiui

satu orang, kemudian melebar pada bagian atas menuju altar memitoskan

sebuah perjaianan menuju kesatuan dengan 1uhan yang sangat sunt karena

harus membatasi segala periiaku keduniaan menuju ketuhanan,. Manusia akan

memandang luasnya seiuruh dunia dengan segala kemistenusannya cukup

menerawang apabila seseorang telah menyatu dengan Dewa.
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penamoang ounia transisi, antara aoa dan tiaoa juga digambarkan paoa

dindinq polos sebagai penghubung antara tataran ujung tangga dengan mahkota

kuii. Pada dinding ituiah tenetak pintu untuk menuju ruang pengorbanan, ruang

gelap tanpa jendela hanya ada satu akses pencapaian, merupakan ruang

transisi antara dimensi duniawi dengan dimensi ketuhanan.

SH.4 Penterjemahan Hakekat kedaiam Bentuk

bentuk merupakan komposisi dan ruang yang menyertamya., sebagai

ekspresi sebuah pemaknaan pragmatic maupun hakekat tersembunyi yang

terkandung didalamnya. konsep pengejawantahan bentuk yang mengadopsi

sebuah pemikiran hakekat tersembunyi sebagai penterjemahan ajaran,

sebenarnva telah dicetuskan 550 tahun sebeium masehi oleh Lao Tzu. D)

Suatu bentuk pemaknaan dari sebuah ajaran atau hakekat dapat

ditransformasikan kedaiam berbagai bentuk dalam kesamaan hakekat yang

mengikatnya. Bentuk dapat berbeda daiam satu hakekat pemaknaan yang sama,

seperti pemaknaan kedekatan atau jalan menuju kesatuan dengan Tuhan di
arsitektural budha jawa yang dmyatakan dengan stupa yang meruncing

menembus Iangit dengan kebudayaan suku Maya di Amerika yang
mentenemahkan kedekatan Tuhan dengan puncak persegi panjang yang

menipis paoa ujungnya.

hi.4.1 MaKeKat aaiam Kuang

Lao Tzu meletakkan prinsio fiiosofis dan fenomenologis polaritas ruang

sebagai pembentuk massa sebagai pengejawantahan hakiki yang terkandung
diaaiamnya aaiam seouan ajaran being (yang aoa) dan Non-being (yang tak

ada). Penyatuan dua kondisi yang berlawanan dalam sebuah bentuk menjadi
struktur vital daiam estetika kontemporer yang memiliki kedaiaman pemaknaan

menjadi sebuah fenomena yang menank untuk distrukturkan kedaiam bangunan
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yang memiliki keoaiaman konsep, karena oaoian aoa aan bagian tiaaa yang

terkandung didalamnya dapat memanipulasi atau bahkan menyibakkan

superiontas yang terkandung, yaitu ruang didalam ruang. bentuk yang tidak

nyata justru menjadi hakekat dan dinyatakan dalam kenyataan materi yang

meiingkupinya. bsenss tersembunyi menjadi superiontas ekspresi dan ruang

nyata yang terlihat dan dapat dirasakan. Demateriaiisasi atau oeniadaan materi

terhadap solidantas masa menjadi pemahaman dan sebuah teon massa adalah

abdi dari kekosongan (De Stijl), kandungan yang tidak nyata dari bentuk.

arsitektur sebagai potensi arsstektir yang sejati.

hieksibiiitas hakiki terbangun iewat sebuah keoaiaman bentuk yang

mampu ditangkap oleh faham Dekonstruksl. Pengejawantahan bentuk yang

melingkupi makna tersembunyi atau mekna tersembunyi yang melingkups

bentuk, ada daiam ketidakadaan, dimensi sungsang balik, bentuk sebagai

pengejawantahan ajaran atau perbedaan bentuk dalam satu ajaran merupakan

renomena yang tercipta dan sebuah ranam uekonstruksi yang menuntut

pemskiran dalam menghayatinya. Dekonstruksi membahasakan iewat sebuah

iiberaiitas bentuk, subyektititas pemahaman dibebaskan iewat visualisasi yang

ditangkap, mana makna hakiki dan mana makna kamufiase, Pengungkapan

yang tidak harus diucapkan atau didefimsikan dengan pananda atau symbol

yang jeias sekanpun.

111.4,2 uimensi iransiss

Dimensi apabila dianalogikan wadah dapat diterjemahkan sebagai ruang.

Perbedaan dimensi atau ruang yang dshubungkan dengan sebuah media atau

jembatan untuk menuju dari sebuah kedalaman ruang yang mengilhaminya

memerlukan sebuah batas transisi,. Batas ini dapat diterjemahkan sebagi materi

atau imeten yang menjemoataninya. Kuang transisi itu secara nartian dapat

diwuiudkan dengan ruang baru sebagi pembeda atau kehampaan antara yang

terbentuk dan dua dimensi yang berseberangan.
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Kuang transisi oien Lao di diterjemahkan dengan dinding pemisan

sebagai bagian ruang internal dan ruang ekstemai yang menjadi bagiannya.

uinamg dapat oertungsi ganda sebagai pemisan ataupun penjembatan diantara

kedua dimensi yang tersusun, atau bahkan dinding sebagai ekspresi sejati dan

jujur dan tungsi mternalnya.

ill.5 Ekspresi Ketidakpuasan

Arsitektur itu sendiri merupakan sebuah bentuk ketidakpuasan,

dipaparkan lebih ianjut ketidakpuasan dalam arsitektur dapat diejawantahkan

dengan perubahan, pembaharuan atau bahkan menghilangkan persepsi

terdahulu dengan penvaiian bentuk-bentuk baru. Seperti halnya ketika

perjaianan penode arsitektur yang menyajikan teon-teon pembenaran pada

massa itu yang kemudian diperkuat atau bahkan dibantan oien perkembangan

penode ianjut , merupakan bentuk dan pencarian kepuasan yang terus

berkembang dan berjaian maju.

Ketika abad XVII dengan begitu kuatnya doktrin Gothic yang mengilhami

gagasan Skolastik mempengaruhi konsep ruang dan cahaya sebagai komposisi

arsitektural baku yang memiliki sifat iiiahiah dengan bukaan cahaya sederhana

yang di sajikan Paul Franks, yang kemudian berkembang konsep material tembus

canaya "struktur aiaran -HansJantzen, kemudian muncul teon makna local atau

relsgius yang telah diprakondisikan dari citra dan penggunaan warna yang

khusus dibuat semata-mata demi kuaistas kemdanan visual (Witeio) dengan

pengenalan material yang mengakomodir diaphanitas (kesemrawangan),

densitas (kepekatan), obscuntas (kegelapan), dan umbna (bayangan).

Mematiakan teon teroanuiu dan kemudian menyajikan suatu bentuk baru

dengan teon baru juga merupakan ekspresi dan sebuah ketidakpuasan, seperti

ketika Jean Nicholas Louis uurand (Perancis) membantan teon vitruvius maupun

Laugier bahwa proporsi tidak diturunkan dari tubuh manusia maupun pondok

prsmitat, namun tersusun dan konsep dasar elemen, komposisi tata ietak denah,

dan program (anaiisis fungsional), yang merupakan hukum estetika fungsionaiis

nn'm-n



modem yang berkembang menjadi diktumnya Louis Sullivan 'Tofm follows

function" dan diperkuat Louis Khan.

III.6 Transformasi Pembanding

Subyek

Dewaruci

Borobudur

Pemaknaan Hakekat Ajaran Utama

• wejangan manusia dalam menjaiani proses linientas Kehidupan daiam

• Sebuah "ketidakpuasan" subyektif akan titik klimaks yang ditabrakkan

Geuydu KepemsiiydH veiiiKdiiidS pdu'd iiiik uui kcpUdSdii

Ppnnnamharan pprialanan hirinn spnrann Rirlharta Haii-tama untuk

mencapai sebuah tingkatan Bodhisattva daiam mencapai kebebasan

-,hr>A\

• Perlambang "ketidakpuasan" akan kehidupan duniawi karena adanya

rsebtjny&diddii. penibtsbdbdi i lienydn beuudii pendidiidii bpiuiudi ydiiy

berrnula dari nafsu kemudian mencapai sebuah titik peralihan

; leriepasnya unsure duniawi masuk paoa aimensi tanpa wujua.

Areitolrt'iir Maua - \ke.m nll/rirnjtfjr. i/;->r, r-r%h*i.-ih r,r^ri*-ii<-3r*<-.r» msm,!,, i/c-40 oil inr, rtr»nn.-m Tuh.-ir, ,*.-*n/-»

sangat sulit karena harus membatasi segala periiaku keduniaan

iTiciiuju i\6iunafiafi.

* Kesadaran bahwa manusia sebagai hamba yang memohon dengan

Kerenaanan airi K.epaaa Dewa yang mempunyai KeieriKaian seningga

hanic mot silri ikan norinnrhnnar.
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BAB IV

Transformasi Tiga Dimensional
, I ! • ( ' , : •> • I !

Suatu bentuk ekspresi seni manusia memiliki berbagai dimensi

perwujudan dan lahan pengejawantahan sebagai sebuah ekspresi ietupan

pengendapan hasrat dan angan dalam sebuah kedalaman jiwa. Pemaknaan

bentuk dari sebuah nilai seni dapat diterjemahkan kedaiam berbagai bentuk

dalam kesamaan atau perbedaan hakekat yang mengikatnya. Bentuk dapat

berbeda dalam satu hakekat pemaknaan yang sama, ataupun hakekat yang

ditangkap memiliki keberagaman makna dalam sebuah kesamaan bentuk, atau

pengejawantahan sebuah hakekat kedaiam sebuah bentuk baru dalam dimensi

baru sebagai re-struktur sebuah ekspresi seni yang telah ada dalam sebuah

kesamaan makna yang akan dilontarkan.

Re-strukturisasi sebuah karya sastra dalam sebuah perbedaan dimensi

penterjemahan dengan sebuah kesamaan essensi, terlingkup pada sebuah

proses transformasi dua dimensional kedaiam tataran perspektif tiga dimensi

dengan sentuhan multi inderawi yang akan dilibatkan, adalah proses

penterjemahan essensi Serat Dewaruci kedaiam tataran bangunan arsitektural.

Penggalian hakekat dalam sebuah wacana kesusastraan jawa kuno Serat

Dewaruci untuk kemudian ditransformasikan kedaiam tataran struktur tiga

dimensional, mengejawantahkan unsur-unsur pembentuk kesusastraan tekstua!

untuk kemudian distrukturkan dan diterjemahkan kedaiam bentuk dan susunan

yang baru, berbeda dengan dengan keadaan yang telah ada namun dalam

sebuah kerangka hakekat ajaran tersirat yang sama.

Pemaknaan essensi yang telah digali akan diterjemahkan dalam tataran;

• Komposisi massa dalam kesatuan site, sebagai lingkup makro

Komposisi unsur dasar pembentuk, dalam kesatuan massa

sebagai lingkup mikro

•



IV.2 Transformasi dalam Bentuk

Konsep utama essensi Serat Dewaruci yang akan diangkat menjadi

guideline dalam penterjemahan bentuk baru pada tataran perancangan

bangunan meliputi;

Hakekat

Hakekat yang dapat diendapkan dari sebuah pemahaman fiiosofis

Serat Dewaruci adalah perjaianan manusia dalam menjaiani proses

linieritas kehidupan dalam totalitas kontemplasi dengan sebuah

"ketidakpuasan" subyektif akan titik klimaks yang ditabrakkan

dengan kepentingan vertikalitas pada titik no) kepuasan

Hakekat inilah yang akan diangkat menjadi konsep utama atau

konsep yang menyelimuti semua penterjemahan transformasi

bentuk pada tataran arsitektural secara global, sebagai

penggambaran sebuah penterjemahan hakekat cerita kedaiam

bentuk. Secara spesifik penterjemahan hakekat akan menjadi

konsep bentuk pada urutan kelompok massa dalam site.

Karakter tokoh utama

Karakter seorang Bima yang menggambarkan "ketegasan" ,sebuah

ketegasan yang ditabrakkan dengan berbagai eksternalitas

penyimpangan yang tersirat. Kekuatan fisik dan perkembangan

jiwa sebagai pencarian jati diri seorang anak manusia.

Elemen fasade dan struktur ekspose menjadi sebuah pilihan untuk

penerapan sebuah konsep ketegasan dan kekuatan fisik, karena

merupakan sebuah penggambaran yang akan ditangkap dari

pengguna sebagai image awal dari sebuah proses pemaknaan

persepsi.

urJro\;o 1V-4



Linieritas alur

Alur yang berjalan maju sesuai waktu dalam sebuah tingkatan

tataran yang bertahab untuk mencapai sebuah keklimakan,

merupakan pola dalam menggambarkan perjaianan kehidupan

yang bertahap melalui proses.

Konsep ini akan diejawantahkan dalam sirkuiasi, hierarki kontur,

dan sumbu imajiner. Dengan pertimbangan pemaknaan kedaiam

bentuk inilah yang akan mengarahkan pengguna kedaiam sebuah

perjaianan dengan pola perubahan yang akan terjadi secara

berkesinambungan.

Setting

Setting yang dapat diungkap dalam ekspresi latar sebagai

pengungkapan esensi ajaran merupakan penggambaran dari

elemen penguat masing-masing segmen atau bagian yang

memperkuat karakter masing-masing bagian secara independen

• Setting yang membawa subyek pada dunia sungsang balik

• Ketidaksadaran dalam sebuah kesadaran

• Perjaianan dalam perubahan konspirasi pada dimensi yang

berbeda.

Pemaknaan setting akan ditonjolkan pada bentuk dan elemen

ruang dalam, sebagai penggambaran kekuatan dimensi masing-

masing bagian ruang dalam perubahan bagian per-bagian kondisi

yang berkecamuk.

i^l nU;r>o7JV-5



IV.3 Gagasan Perancangan

Gagasan perancangan pada konsep bangunan akan disususn berdasarkan

cerita Dewaruci yang memiliki tiga fase cerita. Masing-masing fase memiliki

kekuatan atau pamor yang menjembatani proses transformasi essensi kedaiam

tataran arsitektural dan ketiga fase tersebut saiing mengikat dan merupakan

sebuah kesatuan yang menghasilkan hakekat cerita dalam sebuah bangunan

secara keseiuruhan.

IV.3.1 Site

Dalam sebuah proses penciptaan karya sastra, seorang Pujangga

mengekspresikan Ietupan jiwa dalam sebuah pengendapan pikiran dan

perenungan dalam sebuah "media" yang kemudian tersusun daiam sebuah

naskah, sebagai pedoman dasar dalam pemaknaan cerita yang tersusun dari tiga

fase cerita dalam sebuah kesatuan.

Dewaruci j Analogi

Penggambaran sebuah perjaianan Bima j Site dianalogikan sebagi "media"
i

mencapai suatu titik tertinggi daiam Ipengekspresian yang dituangkan daiam
sebuah perjaianan kontemplatif melalui | sebuah tata taPak van9 mewadahi

bangunan.

Zoning dalam site dibagi menjadi tiga

kelompok yang berurutan dalam

kesatuan alur imajiner yang mengikat

dan mengarahkan dengan penekanan

aspek fisual dan suasana yang dialami.

sebuah proses yang disertai berbagai I
i

tanapan dan hambatan dalam tiga fase |

tataran perubahan setting. !

j;U(7. n^rJ-io IV-6
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IV.3.2 Fase Pertama

Entrance

Dewaruci

Pengenalan Karakter Bima:

• Sebuah kegagahan dalam kewibawaan

• Ketegasan dan kemauan yang keras

• Individualists

• Sifathormatpada guru

Analogi Konsep

i Pembentukan image j

| Penuangan konsep pada entrance ditekankan j

! pada imege awal yang akan direspon oleh !
i j
I pengunjung. j

| Entrance dirancang seformal mungkin dengan j
i i

! menempatkan gerbang utama yang ditinggikan !

| dengan anak tangga. I
| |
| I
! Penempatan akses setapak diatas unsur air i

Idiciptakan agar pengunjung memasuki entrance j

| secara perlahan dan tidak bergerombol. j
| j
i |
j Lorong massif tersusun dari batu pualam i

Iditempatkan dibelakang gerbang utama dengan j

! perspektif cahaya minimal sehingga membatasi |

Ifisual dan sekaligus mengarahkan visual pada I

j sebuah sumber cahaya didepan. j

l j

j Tatanan kolom yang berjajar dengan tekukan j

I kearah dalam sebagai ruang immaterial I

i pengarah dan symbol penghormatan. i

o IV-8
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Kesan formal diciptakan dari penataan elemen bangunan yang tegas dan

simetris.

y%^ ,^,^«*^e*s^fe-"

Gerbang utama yang menggunakan stile dan relief Hindu dalam sebuah

pengaturan skala yang drtinggikan dan tataran tangga menuju sebuah akses

memberikan kesan kewibawaan dan sakral.

Jarak pandang ter-frame-kan dalam sebuah batas entrance dengan meninggikan

kontur.

J.^l, m i,c, SV-9



Akses setapak dengan arah pandang kebawah dalam back ground koiam harus

dilalui dalam pencapaian dengan satu per satu agar view terfokuskan pada site

yang sedang dihadapi.

-..v..»-,..,—^..,

Lorong massif yang tegas dan berkesan keras dengan pola lurus menegaskan

satu arah pandang pada sumber cahaya dalam sebuah tujuan berikutnya.

Ji^i, r^-roWV-lO
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Jajaran koiom yang teratur dan membengkok kedaiam dengan perspektif skala

yang rendah membentuk ruang imajiner yang akan dilalui sebagai symbol

penghormatan dan arah akses. Arah pandang muiai Iepas dengan

membebaskan halangan disamping kanan dan kiri, namun tetap terframe-kan

dengan jajaran koiom.

r-oUV-ll



Ruang

Dewaruci

Setting kerajaan

Pertentangan image yang terselubung

(posisi Dorna sebagai guru dan musuh)

sebagai dualisme

Analog! Konsep

Sebuah keterbatasan view yang diorientasikan

kedaiam dengan satu titik pusat dan

pengarahan visual pada bangunan fase

selanjutnya dengan dibatasi kekokohan tembok-

tembok Bentukan-bentukan yang mengadopsi

stile hindu dengan bahan batu hitam dan

permainan hierarks dengan tataran-tataran

tangga,

Batas yang sangat tipis antara ruang dalam dan

ruang luar

Ruang front office dan lounge yang diletakkan diatas dengan pencapaian yang

menggunakan tanggaTangga menurun dengan akses lurus hanya sebagai

pengarah fase lanjutan namun akses ditutup dengan orientasi view pada

7, nucfr,:,yV-12



bangunan. Ruang terbuka pada bagian bawah sebagai pengikat sekaligus

pemecah bangunan. independensi ruang yang sangat ditekankan.

Pedestrian dengan sekat-sekat mengeliminer kejenuhan lorong dengan

menciptakan ruang imajiner. Bentuk arch yang diadopsi dengan bahan batu

mengesankan kekokohan dan kekuatan ruang

amcM ;^,07JV-13



Bukaan yang besar memberi kesan batas yang sangat tipis antara ruang dalam

dengan ruang luar, sehingga aktifitas luar dapat dilihat dari dalam.

Kolaborasi bahan aiam dengan fabrikasi pada interior.

Penggunaan bahan fabrikasi yang transparan dan bahan yang mengesankan

keras pada satu bentukan bangunan akan menimbulkan kesan lunak pada

bangunan yang kokoh.

rJiur,L r!;j;,r,07JV-14



sirkuiasi

Dewaruci

• Penjerumusan oleh Dorna

• Kebingungan

• Sebuah petunjuk awal "Tirta Pawitra

jAnalogi Konsep
j. . ... ...

I Berbagai akses pilihan yang disodorkan untuk I

jdilalui. j
' Penyamaran view untuk fase berikutnya dengan j

j menempatkan penghalang di arah pandang j

| fase lanjutan. !

| Sirkuiasi yang dirancang memutar namun j

j tujuan yang akan dicapai diperjelas dengan j

| menampakkan sebagian fase lanjutan j

Pemecahan akses dengan memberi barrier pada ujung jalur memberikan pilihan

untuk dilalui, namun tujuan yang jelas diperlihatkan dengan menampakkan

massa yang akan dituju dibalik barrier.

\:ml, n^r.ol.JV-15



Sirkuiasi yang dipertegas dengan vegetasi pengarah tiba-tiba dibelokkan dengan

vegetasi barier memberikan pilihan untuk memutar akses kekiri atau kanan

namun arah tujuan diperjelas dengan memperkirakan arah pandang kedepan

tidak tertutup secara keseluruhan.

Barrier dengan vegetasi memperlunak suasana keterkungkungan dalam arah

pandang kedepan.

J;_L nu^oyV-I6



IV.3.3 Fase kedua

Sirkuiasi

Dewaruci Analogi Konsep

Perjaianan yang liku-liku dan penuh halangan I Sirkuiasi yang memutar dan orientasi utama j

dalam perjuangan mencari Tirta Pawitra I yang dikaburkan dengan menonjolkan massa j

ditempat yang keliru.

i

Pertemuan yang tak terduga (dengan raksasa)

pada fasse dua dengan arah pandang yang

sangat jelas dari kejauhan. j
Sirkuiasi dengan ketertutupan visual kearah j

mendekati massa dan tiba-tiba di pertemukan j

dengan massa dengan open space yang j

terbebas dari penghalang j

SSS*5**

Penghalang visual yang mengaburkan massa dibaliknya namun tetap secara

samar pengunjung dapat meraba bahwa ada sesuatu yang akan dftuju pada

akhir perjaianan. Barier mengarahkan pada massa terdekat yang akan dilalui

sebelum menuju akhir.

1,^1. n^WV-17



Sirkuiasi menuju bangunan fase il dibatasi dengan vegetasi dan dinding massif

menciptakan suasana keterkungkungan dan sangat tertutup, kemudian

dihadapkan dengan open space yang melatari bangunan sehingga kesan ketiba-

tibaan berhadapan dengan massa dapat diciptakan.

Elemen Arsitektural

Dewaruci Anatogi Konsep

Pertemuan dengan raksasa (Rukmaka dan j Penggunaan koiom dan elemen yang

Rukmakala) penjelmaan dari dewa Indrabayu j bemuansa keras dan kokoh pada fasade.

i Penonjolan-penonjolan struktur utama maupun

! elemen eklektisme.

dn.j.yt! nurifrnt ,1V-18
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-nil,

j Bahan fabrikasi yang transparan maupun bahan j

| yang memberikan kesan lunak ditampiikan pada I

| bagian yang lebih dalam, j

V

1\H

1

Kolom ekspose maupun elemen ekiektisme yang dirancang dengan

pertimbangan skala terhadap manusia sangat besar dan penggunaan bahan

beton dengan batu kali menciptakan kesan bangunan yang kokoh dan kuat.

dW< hu^oUV-19



IV.3.4 Fase Ketiga

Ruang luar

Dewaruci Analogi Konsep

Bima menginjakkan kaki kedaiam samudra I Penggunaan unsur air yang diletakkan pada

sebagai gerbang tataran tertinggi pencarian j lansekap dengan akses pencapaian yang
keilmuan. I melewatinya sehingga suasana melewati

Proses penyucian diri dengan pertempuran j samudra dapat dirasakan.

melawan Naga ! Air mancur yang disilangkan diatas sirkuiasi

Ketidaksadaran dalam kesadaran | dalam koiam yang harus dilalui pengunjung,
! sehingga kesan panasnya cuaca dapat

! dieliminasi.

.<;^^Mfi5e«*--
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Ruang dalam

Dewaruci

• Pertemuan dengan Dewaruci

• Bima menerima wejangan keilmuan

• Dimensi sungsang balik daiamgoa garbo

• Penemuan jattdiri

j Analogi Konsep

\ Penempatan repiika terumbu karang dalam

j sebuah tabung transparan pada hall sebagai

j infonnasi awal mengenal fungsi bangunan.

j Jajaran laboratorium yang ditata dengan

| pertimbangan ruang dan sirkuiasi serta
| ketenangan dengan menggunakan bahan
j

| tembus pandang namun mampu mereduksi

I kebisingan sebagai konsekuensi ruang
i

! keilmuan yang mengutamakan konsentrasi

| tinggi.
I Merotasikan elemen pada selasar menuju ruang

; luar sehingga menimbulkan kesan ruang yang

I bergeser dari sumbunya dan membawa

j pengunjung pada dimensi yang berbeda

i dengan ketiba-tibaan dikiarkesadaran.
I

| Membuka akses visual pada lantai teratas

| sehingga mampu mengamati perjaianan yang

i telah dilaluinya.

cth r'iwf/j-r JV-21
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Vegetasi

Dewaruci i Analogo Konsep

Proses perjaianan (spirityal) perubahan dimensi IVegetasi yang menebarkan bau wewangian dan
I

horizontal menuju vertikal yang penuh unsur j menebarkan bunga sehingga mampu

sakrai ! mendukung unsur sakra) yang ingin diciptakan
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